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ANALISIS BUTIR SOAL SUMATIF AKHIR SEMESTER BAHASA ARAB 

BERBASIS ANATES PADA SISWA KELAS VIII MTs MUHAMMADIYAH  

PATIKRAJA BANYUMAS 

 

FADLUN HARDIYANTO 

214110403134 

ABSTRAK 

Proses pembelajaran yang efektif adalah proses yang melibatkan banyak elemen, 

mulai dari tujuan pembelajaran sampai evaluasi pembelajaran. Tujuan penelitian 

ini untuk menganalisis kualitas butir soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab 

kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari segi validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh menggunakan aplikasi 

ANATES. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunalan metode 

penelitian kuantitatif deskriptif. Data yang di peroleh dianalisis dengan 

menggunakan aplikasi ANATES 4.09 dengan subyek penelitian berjumlah 49 

peserta didik Siswa MTs Muhammdiyah Patikraja. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa (1) Dari segi validitas soal dapat dikatakan baik dengan korelasi xy: 0,75. 

Sedangkan hasil dari validitas item soal dapat dilihat bahwa terdapat 34 item 

soal (97%)  yang valid dan 1 item soal (3%) yang dinyatakan tidak valid; (2) 

Dilihat dari segi reliabilitas soal dapat dikatakan bahwa instrumen soal berada 

pada kategori reliablitas tinggi (Reliabel), yaitu 0,85 lebih dari 0,70; (3) Dilihat 

dari tingkat kesukaran, dari 35 butir soal terdapat 5 butir soal sukar (14%), 27 

butir soal sedang (77%), 3 butir soal mudah (9%); (4) Dilihat dari segi daya 

pembeda, diperoleh 5 butir soal (14%) dikategorikan sangat baik, 14 butir soal 

(40%) dikategorikan baik, 9 butir soal (26%) dikategorikan cukup, 7 butir soal 

(20%) dikategorikan poor atau jelek dan 0 butir soal yang dikategorikan negatif; 

(5) Dilihat dari segi kualitas pengecoh, diperoleh hasil dari 35 butir soal terdapat 

30 butir soal (85,71%) berkategori sangat baik, 4 butir soal (11,43%) berkategori 

baik, dan 1 butir soal (2,86%) berkategori cukup. Maka secara keseluruhan soal 

yang bisa dipakai atau digunakan 28 soal (80%) dan soal yang tidak bisa dipakai 

atau diganti 7 soal (20%). 

 

Kata Kunci : Evaluasi, Analisis Butir Soal, Anates 4.09 
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 ANATES القائمة على   اللغة العربية تحليل الأسئلة في الاختبار النهائي للفصل الدراسي

 باتيكراجا بانيوماس  لطلاب الصف الثامن بمدرسة المحمدية المتوسطة
 فضلون هارديانتو 

٢١٤١١٠٤٠٣١٣٤ 

 خلفية البحث

إن عملية التعلم الفعالة هي عملية تتضمن العديد من العناصر، من أهداف التعلم إلى تقييم التعلم.  
هدف هذه الدراسة هو تحليل جودة عناصر الاختبار النهائي للفصل الدراسي في اللغة العربية للصف 

وى الصعوبة والقدرة الثامن في مدرسة المحمدية المتوسطة باتيكراجا من حيث الصلاحية والموثوقية ومست
التشتيت باستخدام تطبيق   البحث هي   ANATES. التمييزية ووظيفة  الطريقة المستخدمة في هذا 

تطبيق   الحصول عليها باستخدام  التي تم  البيانات  تم تحليل  الوصفي.  الكمي  البحثي  المنهج  طريقة 
ANATES    طالبا من مدرسة المحمدية المتوسطة باتيكراجا كموضوع بحثي. وتظهر نتائج البحث   ٤٩مع

. وفي الوقت ٠،٧٥بقيمة  (xy) ( من حيث صحة السؤال يمكن القول إنها جيدة مع ارتباط١أن ) 
بند  ١ %( صالحة و٩٧بند سؤال ) ٣٤الأسئلة أن هناك  محتوى  نفسه، يمكن ملاحظة نتائج صحة  

من حيث موثوقية السؤال يمكن القول إن أداة السؤال تقع ضمن فئة (  ٢)  %( غير صالحة؛٣سؤال )
بناءً على مستوى الصعوبة، من بين   (  ٣) ؛  ٠.٧٠أكثر من    ٠.٨٥الموثوقية العالية )موثوقة(، أي  

٪(، ٩أسئلة سهلة ) ٣٪(، و  ٧٧سؤالًا متوسطاً )  ٢٧٪(، و  ١٤أسئلة صعبة ) ٥سؤالا هناك  ٣٥
%( ١٤أسئلة )  ٥( من حيث القدرة على التمييز، تم تصنيف  ٤٪(؛ )١١أسئلة سهلة جدًا )  ٤و  

 ٧%( على أنها كافية، و٢٦أسئلة )   ٩%( على أنها جيدة، و٤٠سؤالاً )  ١٤على أنها جيدة جدًا، و 
من حيث  ( ٥) ؛أنه سلبي%( على أنها ضعيفة أو سيئة، ولا يوجد سؤال تم تصنيفه على ٢٠أسئلة )

%( تم ٨٥.٧١سؤالاً )  ٣٠سؤالًا أن    ٣٥ تم الحصول عليها من  جودة التشتيت، أظهرت النتائج التي
%( تم تصنيفها على أنها جيدة، وسؤال واحد ١١.٤٣أسئلة )  ٤تصنيفها على أنها جيدة جدًا، و

%(  يمكن استخدامها  ٨٠سؤالًا ) ٢٨%( تم تصنيفه على أنه كافٍ. وبشكل عام، هناك  ٢.٧٦)
 استخدامها أو استبدالها.%( لا يمكن  ٢٠سؤالاً )   ٧ و

 ٤.٠٩ الأناتيس : التقييم، تحليل العناصر،الكلمات المفتاحية
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya 

dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر
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 Zai z zet ز

 Sin s es س 

 Syin sy es dan ye ش 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف 

 Qaf q ki ق 

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل 

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ ... 

 Fathah dan wau au a dan u وَْ ... 

Contoh: 

 kataba كَتَبَ  −

 fa’ala فَ عَلَ  −

لَ  −  suila سُى ِٔ

 kaifa كَيْفَ  −

 haula حَوْلَ  −

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...ىَ ...ا َ

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ...ىَ 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ...وَ 
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 qāla قاَلَ  −
 ramā رَمَى  −
 qīla ق يْلَ  −
 yaqūlu يَ قُوْلُ  −

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَال  − ضَةُ الأَِ  raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤِْ

 al-madīnah al-munawwarah الْمَد يْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  −

 al-madīnatul munawwarah 

 talhah طلَْحَةْ  −

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

 nazzala نَ زَّلَ  −
 al-birr البِر  −

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 



 

 

 

 

xii 

 

 

 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanpa sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu الرَّجُلُ  −

 al-qalamu الْقَلَمُ  −

  asy-syaamsu الشَّمْسُ  −

 al-jalalu الَْْلَالُ  −
G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara 

hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

خُذُ  −  ta’khużu تَِْٔ
 syai’un شَئِْْ  −

 an-nau’u الن َّوْءُ  −

 inna ا نَّ  −
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang 

dihilangkan, maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain 

yang mengikutinya. 

Contoh: 

ن وَإنَّ اَلله لَ هُوَ خ يَْرُ الرَّاز ق  يْ   −   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

 Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
ىهَا  − ىهَا وَمُرْسه  Bismillāhi majrehā wa mursāhā ب سْم  اللّهٰ  مََْرهٰ۪

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

 Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ Alhamdu lillāhi ٱلْحمَْدُ للّ َّ  رَبٰ  ٱلْعَ هلَم ينَ  −

 rabbil `ālamīn 

يم   −  Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm ٱلرَّحَْْ هن  ٱلرَّح 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Allaāhu gafūrun rahīm الله غفور رحيم  −
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عًا  − ي ْ مُوْرُ جََ   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an للّٰ  الأُِ
J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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MOTTO 
 

“Ilmu Tanpa Amal Adalah Kegilaan, Dan Amal Tanpa Ilmu Adalah Kesia-Siaan”  

-Imam Ghazali- 

نْ يَا فَ عَلَيْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ  نْ يَا وَالْْخِرَةَ فَ عَلَيْهِ بِالْعِلْمِ مَنْ أَراَدَ الدر  أَراَدَ الْْخِرَةَ فَ عَلَيْهِ بِالْعِلْمِ، وَمَنْ أَراَدَ الدر
Barang siapa menginginkan dunia, maka dengan ilmu. Barang siapa menginginkan akhirat, 

maka dengan ilmu. Barang siapa menginginkan keduanya, maka dengan ilmu. 

-Imam Syafi’i- 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membantu 

setiap peserta didik menemukan dan mengembangkan potensi terbaik dalam 

dirinya. Dengan bimbingan dan dukungan yang tepat, mereka dapat tumbuh 

menjadi pribadi yang berkarakter, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif 

bagi masyarakat.1 Dengan demikian, pendidikan yang efektif dan baik adalah 

pendidikan yang bisa mengubah lingkungan suasan belajar menjadi tenang dan 

kondusif, yang mana peserta didik dapat menyalurkan bakat dan minat mereka 

dengan dukungan fasilitas yang memadai serta metode pengajaran yang tepat. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung bukan hanya fokus pada 

orientasi hasil akademik, tetapi juga fokus terhadap pembentukan karakter yang 

tangguh dan kepribadian yang berintegritas. Didalam kegiatan pembelajaran 

sendiri terdapat beberapa bagian atau komponen yang dimana masing-masing 

tidak dapat dilakukan secara terpisah namun harus berjalan berdampingan secara 

konsisten, komplementer, dan berkesinambungan.2 Oleh karena itu, proses 

pembelajaran yang efektif melibatkan banyak elemen, seperti tujuan belajar, 

materi yang diajarkan, setrategi, metode, media, hingga evaluasi pembelajaran. 

Tahapan-tahapan tersebut direncanakan sebelum dimulai, dari membuat rencana 

dan tujuan belajar hingga diadakanya evaluasi pembelajaran. Hal itu sangat 

penting untuk dilakukan, karena untuk mengukur kualitas pembelajaran. 

Evaluasi pembelajaran merupakan aktifitas pengumpulan suatu data 

informasi mengenai kemampuan belajar siswa untuk ditinjau seberapa baik 

suatu program pembelajaran dijalankan. Evaluasi digunakan sebagai alat untuk 

menentukan apakah kemajuan yang dicapai dalam proses pembelajaran telah 

menuju tujuan pendidikan dan pengembangan pengetahuan sesuai sebagaimana 

 
1 Desi Pristiwanti et al., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 

(JPDK) 4, no. 6 (2022), hlm 7911–7915. 
2 H Hamzah, Strategi Pembelajaran Guru Edukatif (CV. AZKA PUSTAKA, 2022), hlm. 1. 
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mestinya. Selain itu evaluasi juga digunakan untuk melihat tingkat prestasi siswa 

dalam proses belajar dan mengamati kekurangan siswa sehingga dapat diatasi 

dengan menempatkannya pada posisi belajar yang lebih sesuai dengan tingkat 

kemampuannya. Peran evaluasi dalam pembelajaran sendiri bertujuan untuk 

membantu siswa untuk terus meningkatkan dan mengembangkan hasil 

belajarnya, serta mengidentifikasi mampu atau tidaknya seorang siswa di bidang 

pembelajaran tertentu.3 

Dalam evaluasi pembelajaran, guru berperan penting dalam 

membimbing siswa untuk memahami apa yang akan mereka pelajari dalam 

proses belajar dan seperti apa mereka harus mencapainya, termasuk 

pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang diharapkan, serta standar 

kinerja yang harus dipenuhi. Selain itu seorang guru memiliki tanggung jawab 

untuk terus meningkatkan kualitas pengajarannya.4 Oleh karena itu, penting 

baginya untuk melakukan evaluasi secara berkala, agar dapat memahami apa 

saja yang perlu diperbaiki dan disesuaikan demi mendukung proses belajar yang 

lebih efektif bagi para siswa.  Kesalahan umum yang dilakukan guru adalah 

menilai hanya pada momen-momen tertentu saja, hal ini menyebabkan 

kurangnya informasi tentang perkembangan siswa, yang pada akhirnya 

membuat penilaian guru cenderung bias saat menempatkan siswa dalam 

kegiatan kelas. Dalam pengembangan instruksional, evaluasi sebaiknya 

dilakukan secara maksimal dan berkesinambungan. Tujuannya adalah untuk 

memperoleh lebih banyak informasi mengenai aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran, sehingga dapat menilai sudah sampai mana program 

pembelajaran telah dijalankan.5 Evaluasi harus dilaksanakan secara terencana 

dan terukur. Dengan memadukan evaluasi dalam setiap tahapan pembelajaran, 

 
3  Adisna Nadia Phafiandita et al., “Urgensi Evaluasi Pembelajaran Di Kelas,” JIRA: Jurnal 

Inovasi Dan Riset Akademik 3, no. 2 (2022), hlm. 111–121. 

4 Iman Fathy Jalal Gad, “  استخدام التقييم من أجل التعل م في تدريس الأحياء لتنمية الفهم العميق
 .2024 ,مَلة كلية التربية ”,والتفكير التقويمي ل دى طلاب المرحلة الثانوية

5 Jaya Nainggolan and Sery Sigalingging, “The Importance of Evaluation of Christian 

Religious Education Learning In The Era of Globalization,” Indo Green Journal 2, no. 2 (2024), 

hlm. 130–137. 
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guru dapat memastikan bahwa aktifitas belajar mengajar dapat berjalan dengan 

baik dan tujuan belajar tercapai. Selain itu, penting bagi pendidik untuk 

melibatkan siswa dalam proses evaluasi agar mereka dapat secara sadar menilai 

kemajuan dan hasil belajar mereka secara menyeluruh dan objektif. 

Dalam proses penilaian pembelajaran, istilah pengukuran, tes, asesmen, 

dan evaluasi kerap dipakai secara bergantian. Hal ini bisa dimengerti karena 

semua istilah tersebut berkaitan dengan penilaian terhadap hasil belajar siswa. 

Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian difokuskan pada proses belajar yang 

berkelanjutan. Guru menggunakan penilaian formatif untuk memantau 

kemajuan peserta didik dan menyesuaikan metode pembelajaran agar lebih 

efektif. Ada beberapa jenis penilaian yang digunakan, seperti penilaian awal 

pembelajaran untuk mengetahui kemampuan dasar, penilaian formatif untuk 

memantau kemajuan, dan penilaian sumatif untuk mengevaluasi hasil belajar 

secara menyeluruh.6 Termasuk dalam mata pelajaran Bahasa Arab, penilaian 

bukan sekadar fokus terhadap pengetahuan, namun keterampilan siswa juga 

harus diperhatikan. Dimana kurikulum 2013 membedakan antara nilai 

pengetahuan dan keterampilan, serta menerapkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) sebagai patokan untuk menentukan apakah siswa telah mencapai standar 

yang ditetapkan. Sedangkan Kurikulum Merdeka mengintegrasikan penilaian 

pengetahuan dan keterampilan dalam proses pembelajaran Bahasa Arab. 

Penilaian formatif dan sumatif digunakan untuk memantau kemajuan dan 

mengevaluasi prestasi akademik. Diantara beberapa penilaian, bentuk penilaian 

yang digunakan adalah Sumatif Akhir Semester (SAS), yang dimana SAS ini 

ditujukan untuk menilai dan melihat kemampuan siswa dengan standar yang 

sudah ditetapkan.7 Kegiatan penilaian ini dilakukan setelah seluruh materi 

belajar telah selesai untuk menentukan klasifikasi penghargaan di akhir program 

dengan mencatat kinerja siswa secara keseluruhan secara sistematis. Artinya, 

penilaian tersebut dirancang untuk memantau dan mengevaluasi kemajuan siswa 

 
6 Ardiansyah Ardiansyah, Fitri Sagita, and Juanda Juanda, “Assesmen Dalam Kurikulum 

Merdeka Belajar,” Jurnal Literasi Dan Pembelajaran Indonesia 3, no. 1 (2023), hlm. 8–13. 
7 Hamzah Usaid Uzza, “Studi Komparasi Kurikulum 2013 Dan Kurikulum Merdeka Pada 

Mata Pelajaran Bahasa Arab Di Madrasah,” Jurnal Ilmu Tarbiyah 2, no. 1 (2023), hlm. 91–108. 
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sepanjang program pembelajaran, sehingga dapat memberikan gambaran yang 

akurat tentang prestasi siswa dan menentukan penghargaan yang sesuai 

di akhir program pembelajaran.  

Penilaian yang efektif tidak hanya tentang mengukur kemampuan siswa, 

tetapi juga tentang memahami kekuatan dan kelemahan program pendidikan. 

Dengan melakukan analisis butir soal dan tes, kita dapat melihat kualitas 

penilaian evaluasi yang telah diberikan, serta meningkatkan kualitas pendidikan 

yang nantinya dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih baik bagi siswa. 

Melalui evaluasi yang teliti, kita dapat memperbaiki butir soal untuk mencapai 

proses pembelajaran yang baik.8 Untuk menentukan apakah suatu tes memenuhi 

standar yang baik, maka butir-butir soal tes perlu dianalisis. Analisis ini 

dilakukan untuk menilai kualitas pertanyaan yang diajukan guru, guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan menganalisis soal, peneliti bisa 

melihat item soal yang berkualitas baik, kurang baik, hingga soal yang dikatakan 

buruk. Hasil analisis ini nantinya diharapkan mampu menjadi bahan 

pertimbangan evaluasi mendatang dengan melihat mana butir soal yang dapat 

disimpan untuk dipakai di kemudian hari, butir yang perlu diubah, dan butir yang 

perlu dihapus.9 

Hasil wawancara dengan Ibu Muji Setyani, S.Pd., selaku guru mata 

pelajaran Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja pada tanggal 

05 Oktober 2024, menunjukkan bahwa tes Sumatif Akhir Semester (SAS) 

menggunakan format pilihan ganda dan esai. Namun, analisis terhadap soal-soal 

yang digunakan dalam SAS belum pernah dilakukan, sehingga kualitas soal 

tersebut belum dapat dipastikan. Hal ini membuat peneliti ingin tau lebih 

mendalam mengenai kualitas butir-butir soal yang disajikan.10 Selain itu, alasan 

peneliti mengambil judul ini pertama, pada saat penulis melaksanakan PPL 2 

 
8 Andi Asrifian and Like Raskova Octaberlina, “An Item Analysis Of English Summative 

Test In Efl Classroom (A Case Study at Elementary School in Indonesia),” ScienceOpen Preprints, 

no. January (2021): 6. 
9 Farida Far Ida and Anna Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir 

Soal,” AL-MUARRIB JOURNAL OF ARABIC EDUCATION 1, no. 1 (2021), hlm. 34–44. 
10 “Hasil Wawawncara Dengan Narasumber Guru Mata Pelajaran Bahasa Arab MTs 

Muhammadiyah Patikraja Banyumas Ibu Muji Setyani, S.Pd.,” 2024. 
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ketika menjadi pengawas pelaksanaan kegiatan Sumatif Akhir Semester, penulis 

mengamati bahwa sebagian besar siswa terlihat kurang memahami soal yang 

diberikan. Yang kedua, begitu juga pada saat nilai akhir semester siswa keluar, 

rata-rata banyak siswa yang nilainya belum mencapai capaian pembelajaran. 

Dengan Fenomena tersebut mendorong penulis untuk lebih mendalami 

tentang soal-soal yang disusun apakah telah sesuai dengan pembelajaran atau 

belum, serta untuk mengetahui lebih dalam tentang kualitas soal-soal yang 

digunakan baik dilihat dari validitasnya, reliabilitasnya, tingkat kesukaranya, 

maupun daya pembedanya. Karena keterbatasan waktu, peneliti lebih 

memfokuskan secara mendalam dari kualitas pilihan ganda dengan 

menggunakan teori klasik sebagai pendekatanya yaitu Classical Test Theory 

(CTT) untuk memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai efektif atau 

tidaknya soal dalam mengkaji kemampuan siswa, serta memastikan bahwa 

kualitas soal-soal tersebut mampu mengukur peserta didik secara tepat dan 

proporsional. Dengan menggunakan aplikasi ANATES versi 4.09, peneliti dapat 

melakukan perhitungan statistik terhadap setiap perangkat soal, dengan melihat 

dari tingkatan validitasnya, tingkatan reliabilitasnya, tingkatan kesukarannya, 

tingkatan fungsi pengecohnya yang menunjukkan seberapa mudah atau sulitnya 

soal tersebut mampu dijawab oleh para siswa, hingga daya pembeda yang 

mengukur seberapa efektif soal yang diberikan mampu membedakan antara 

siswa yang berkemampaun tinggi atau rendah.11 Alasan peneliti menggunakan 

aplikasi ANATES untuk menganalisis kualitas butir soal, karena aplikasi ini 

secara khusus dirancang untuk menganalisis pertanyaan dan memiliki fitur yang 

lebih spesifik dan relevan, ANATES memungkinkan peneliti untuk mendeteksi 

kekuatan dan kelemahan soal dengan cepat dan akurat. Selain itu aplikasi 

ANATES mampu mendeteksi kualiats soal dengan cepat dan akurat, sehingga 

menghemat waktu dan tenaga bagi peneliti. 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti akan menganalisis 

dan mendeskripsikan kualitas soal yang digunakan dalam Asesmen Sumatif 

 
11 Satria Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran, CV. Pena Persada, vol. 

5 (Banyumas, 2021), hlm. 10. 
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Akhir Semester pada mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Patikraja pada akhir semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 

dengan judul “Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis 

ANATES Pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas”. 

B. Definisi Operasional 

Penelitian yang berjudul “Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab Berbasis ANATES Pada Siswa Kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja Banyumas”. Untuk memastikan kejelasan dan menghindari 

kesalahpahaman dalam memahami judul oleh pembaca, penulis perlu 

menjelaskan beberapa istilah yang digunakan dalam karya ilmiah ini. 

1. Analisis Butir Soal  

Analisis butir soal merupakan proses evaluasi yang penting bagi 

guru dalam memahami kualitas soal yang diujikan. Melalui analisis ini, 

guru diharapkan mampu memilih mana butir soal yang baik dan layak 

digunakan, serta memilih soal yang perlu dihilangkan karena kualitasnya 

buruk, sehingga dapat memastikan bahwa soal tersebut baik dan mampu 

untuk mengukur kemampuan siswa. Menurut Arikunto, “analisis soal 

adalah suatu prosedur yang sistematis, yang akan memberikan  

informasi-informasi  yang  sangat  khusus  terhadap  butir  tes  yang  di  

susun”.12 Dengan kegiatan menganalisis ini, diharapkan mampu 

memperoleh hasil  yang baik dan akurat, soal yang kurang baik, bahkan 

soal yang perlu diperbaiki untuk kedepanya.13 

Dalam hal ini peneliti menganalisis butir soal sumatif 

berdasarkan tingkat validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan fungsi pengecoh menggunakan bantuan aplikasi ANATES 

versi 4.09. 

 

 
12 Farida and Musyarofah, “Validitas Dan Reliabilitas Dalam Analisis Butir Soal." Al-

Muarrib Journal Of Arabic Education 1, no 1(2021), hlm. 34-44. 
13 Selpi Misda and Muhammad Mukhlis, “Analisis Butir Soal Literasi Membaca Pada 

Instrumen Asesmen Kompetensi Minimum Siswa SMK,” Literasi: Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Bahasa, Sastra Indonesia Dan Daerah 13, no. 2 (2023), hlm. 467–481. 
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2. Sumatif Akhir Semester  

Asesmen Sumatif Akhir Semester merupakan bentuk penilaian 

yang dilaksanakan di akhir proses pembelajaran atau semester.14 

Sebelum dikenal sebagai Sumatif Akhir Semester (SAS), penilaian 

serupa sebelumnya dikenal dengan nama Penilaian Akhir Semester 

(PAS) dan Ujian Akhir Semester (UAS) pada kurikulum sebelumnya. 

Tujuan utamanya adalah untuk menilai sejauh mana tujuan dan 

capaian pembelajaran peserta didik secara menyeluruh yang berkaitan 

dengan kesesuaian indikator dengan kompetensi yang sudah ditetapkan. 

Dalam konteks penelitian ini, asesmen tersebut berupa soal ujian Bahasa 

Arab yang diberikan kepada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja. Hasil dari analisis ini nantinya digunakan untuk menilai sejauh 

mana butir soal mampu mengukur pencapaian tujuan pembelajaran 

secara objektif dan menyeluruh. 

3. Aplikasi software ANATES 

ANATES adalah perangkat lunak komputer yang dirancang 

khusus untuk menganalisis soal dengan tujuan meningkatkan kualitas 

evaluasi pendidikan. Dikembangkan oleh tim yang terdiri dari Bapak 

Drs. Karno To, M.Pd., seorang dosen Psikologi di Universitas 

Pendidikan Indonesia (UPI), dan Bapak Yudi Wibisono, S.T., seorang 

konsultan komputer berpengalaman, ANATES hadir sebagai solusi 

inovatif dalam menganalisis butir soal secara efektif dan akurat. Dengan 

kemampuan analisis yang canggih, ANATES menjadi alat yang sangat 

berguna bagi pendidik dan peneliti dalam mengembangkan tes yang 

berkualitas dan mengukur kemampuan siswa dengan lebih tepat.15 

Penggunaan aplikasi software ANATES secara umum dipakai 

untuk menganalisis soal sehingga kualitas soal yang disusun oleh guru 

 
14 Arifin Nur Budiono and Mochammad Hatip, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Axioma: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2023), hlm. 109–123. 
15 Ira Yoshita Cahyaningrum, Anies Fuady, and Sunismi, “Analisis Butir Soal Sumatif 

Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas VII Dengan Berbantuan Aplikasi Software 

Anates,” Mathema Journal 5, no. 2 (2023), hlm. 67–81. 
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dapat diketahui kefektifannya. Analisis ini mencakup berbagai aspek, 

seperti tingkat kesulitan soal, pembeda, pengecoh, validitas, dan 

reliabilitas soal. Tujuan analisis butir soal ini secara khusus digunakan 

untuk memudahkan guru saat mengevaluasi pembelajaran, sehingga 

proses evaluasi menjadi lebih efisien dan akurat. 

4. MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas  

MTs Muhammadiyah Patikraja merupakan salah satu lembaga 

pendidikan islam tingkat menengah pertama yang berlokasi di Jalan 

Raya Banyumas No. 09, Rt 03/ Rw 03 Desa Patikraja-Kaliori KM 1 

Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Sebagai bagian dari 

satuan sekolah Muhammadiyah, sekolah ini menitik beratkan pada 

pendidikan berbasis nilai-nilai islam yang mengintegrasikan ilmu 

pengetahuan umum dengan pendidikan agama. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana kualitas butir soal 

Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja 

dilihat dari tingkat validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, 

dan fungsi pengecoh menggunakan aplikasi ANATES?” 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk menganalisis kualitas butir soal Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari segi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh menggunakan aplikasi ANATES. 

2. Manfat Penelitian 

a. Teoritis 

Hasil dari penelitian ini, diharapkan mampu memberikan 

informasi  secara menyeluruh dan kemudahan dalam proses 

evaluasi pembelajaran Bahasa Arab, dan menjadi bahan rujukan 

bagi penelitian lainnya. 
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b. Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti 

memahami lebih dalam tentang evaluasi soal dan serta 

menjadi bekal untuk masa depan. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan 

pertimbangan dan rekomendasi guru dalam mengevaluasi 

soal, serta menjadi bahan rujukan dalam kegiatan evaluasi 

pembelajaran. 

3) Bagi Sekolah 

Peneliti berharap bahwa hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan bagi sekolah dalam 

meningkatkan kualitas soal dan proses evaluasi. Dengan 

menggunakan aplikasi ANATES, sekolah dapat lebih efektif 

dan efisien dalam mengevaluasi soal-soal yang telah 

diberikan, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan 

secara keseluruhan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

acuan bagi sekolah dalam mengembangkan strategi evaluasi 

yang lebih baik dan meningkatkan kemampuan siswa. 

E. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini disusun dengan sistematika yang jelas dan terstruktur, 

terdiri dari beberapa bagian utama, yaitu bagian pendahuluan (awal), isi, dan 

penutup (akhir). 

BAB I Pendahuluan, yaitu bagian awal dari penelitian yang menjelaskan 

latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Bagian ini memberikan 

gambaran umum tentang penelitian dan menjadi dasar untuk memahami 

keseluruhan isi penelitian. 

BAB II yaitu berisi landasan teori yang berkaitan dengan kerangka teori, 

mencakup teori-teori yang relevan degan objek yang akan diteliti. Diantaranya 
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membahas tentang evaluasi pembelajaran, analisis butir soal, Sumatif Akhir 

Semester, dan pembelajaran Bahasa Arab. 

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, variable penelitian, instrumen 

penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data yang akan 

digunakan dalam penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari dua sub bab. 

Sub bab yang pertama penyajian data yang berisi tentang Analisis Butir Soal 

Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis ANATES Pada Siswa Kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas. Yang kedua berisi pembahasan 

tentang Analisis Butir Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis 

ANATES Pada Siswa Kelas VIII Mts Muhammadiyah Patikraja Banyumas. 

BAB V Penutup, bab ini terdiri dari kesimpulan, keterbatasan penelitian, 

saran-saran, dan kata penutup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 
 

A. Kerangka Teori 

1. Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

a. Pengertian Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Secara harfiah istilah evaluasi berasal dari bahasa Inggris yaitu 

evaluation yang berarti penilaian atau penaksiran.16 Evaluasi juga 

diartikan sebagai “Learning evaluation is a process of collecting and 

processing information to measur the achievment of student learning 

outcomes”. Yang berarti bahwa proses evaluasi pembelajaran 

merupakan upaya untuk memahami dan menilai kemampuan siswa, 

sehingga kita dapat mengetahui efektivitas program pembelajaran dan 

seberapa baik tujuan pendidikan telah tercapai, demi meningkatkan 

kualitas pendidikan yang lebih baik dan bermanfaat bagi siswa.17 

Menurut Suharsimi Arikunto dalam Jerry R. H. Wuisang, 

evaluasi merupakan suatu proses pengumpulan informasi mengenai 

cara kerja sesuatu, informasi tersebut lalu digunakan untuk menentukan 

alternatif yang tepat dalam situasi di mana keputusan perlu diambil. 

Anne Anastasi juga mengartikan evaluasi sebagai “a systematic process 

of determining the extent to which instructional objective are achieved 

by pupils”. Evaluasi terhadap sesuatu bukan sekadar penilaian terhadap 

sifatnya yang spontan dan tidak disengaja, melainkan suatu proses yang 

terencana, sistematis, dan terarah serta memiliki tujuan yang telah 

ditetapkan.18 Zainudin mengutarakan bahwa evaluasi pembelajaran 

 
16 Arief Aulia Rahman and Cut Eva Nasryah, Evaluasi Pembelajaran, Uwais Inspirasi 

Indonesia (Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, 2019), hlm. 4. 
17 I Wayan Widana, I Wayan Sumandya, and I Wayan Citrawan, “The Special Education 

Teachers’ Ability to Develop an Integrated Learning Evaluation of Pancasila Student Profiles Based 

on Local Wisdom for Special Needs Students in Indonesia,” Kasetsart Journal of Social Sciences 

44, no. 2 (2023): 527–536. 
18 Jerry R H Wuisang, “Evaluasi Pembelajaran Ekonomi Dan Kewirausahaan,” Penerbit 

Tahta Media, 2024, hlm 12-13. 
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sebuah upaya untuk memahami bagaimana peserta didik tumbuh dan 

berkembang, baik dalam hal pengetahuan, sikap, maupun keterampilan. 

Tujuan evaluasi ini untuk melihat perubahan perilaku dan 

pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik, seperti aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Dengan demikian, evaluasi 

pembelajaran dapat dijalankan melalui berbagai cara, seperti asesmen 

kelas, asesmen kemampuan dasar, asessmen akhir pendidikan, 

sertifikasi, dan penilaian program, untuk memastikan bahwa peserta 

didik mencapai kompetensi yang diharapkan.19 

Pembelajaran Bahasa Arab bertujuan untuk membekali siswa 

dengan kemampuan berbahasa Arab yang efektif, baik dalam bentuk 

lisan maupun tulisan. Tujuan dari pembelajaran Bahasa Arab untuk 

memberikan siswa kemampuan melakukan komunikasi dalam Bahasa 

Arab dan memahami teks-teks Bahasa Arab, yang biasanya terkait 

dengan tradisi keagamaan, budaya, dan sastra.20 Dalam sistem 

pendidikan, siswa diberikan bekal untuk mencapai kemampuan dasar 

termasuk membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Namun, 

pada tingkat dasar, fokus utamanya adalah pada kemampuan 

mendengarkan dan berbicara karena ini adalah keterampilan dasar 

dalam berbahasa. 

Jadi, proses evaluasi dalam pembelajaran Bahasa Arab 

merupakan aktifitas pengumpulan suatu data informasi mengenai 

kemampuan belajar siswa untuk ditinjau seberapa baik suatu program 

pembelajaran Bahasa Arab dijalankan. 

b. Tujuan Dan Fungsi Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengukur dan 

melihat sejauh mana kemampuan siswa telah ditingkatkan dan untuk 

 
19 Zainuddin, Pengembangan Dan Evaluasi Pendidikan, ed. Sabhan (Lombok NTB: CV. 

Alliv Renteng Mandiri, 2021), hlm. 20. 
20 Muhammad Afthon Ulin Nuha and Faedurrohman Faedurrohman, “Manajemen 

Perencanaan Kurikulum Bahasa Arab (Tinjauan Ontologi, Epistemologi Dan Aksiologi),” Al-

Muyassar: Journal of Arabic Education 1, no. 2 (2022), hlm. 135–247. 
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menentukan sejauh mana siswa membutuhkan bantuan. Evaluasi ini 

memfasilitasi penempatan siswa dalam situasi belajar mengajar yang 

sesuai dengan bakat mereka. Secara umum evaluasi pembelajaran 

merupakan upaya untuk memahami dan meningkatkan kualitas 

pendidikan dengan menilai efektivitas dan efisiensi sistem 

pembelajaran, mulai dari tujuan hingga sistem penilaian. Dengan 

demikian, kita dapat memastikan bahwa proses belajar mengajar 

berjalan dengan baik, strategi pengajaran efektif, dan kurikulum yang 

relevan, sehingga siswa dapat mencapai potensi terbaiknya. Evaluasi 

ini memfasilitasi kemampuan siswa untuk belajar tentang diri mereka 

sendiri dan mengenali prestasi dan kegagalan mereka, serta 

memberikan informasi yang diperlukan untuk membuat keputusan 

yang lebih tepat. Oleh sebaba itu, diadakanlah evaluasi tes seperti Tes 

penempatan (placement test/  /tes formatif (formative test ,(اختبار   تصنيف  

 tes diagnostik (diagnostic test), dan tes sumatif (summative ,(اختبار   تحصيل

test/ 21.(اختبار تشخيص  

Menurut chittenden tujuan penilaian atau evaluasi untuk 

keeping track, cheking up, finding-out, and summing up. yang dimana 

keempat tujuan tersebut diuraikan oleh arifin sebagai berikut:22 

1) Keeping track, yaitu untuk menelusuri proses belajar siswa 

sesuai rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. 

2) Checking-up, yaitu untuk mengecek ketercapaian kemampuan 

siswa dan mengidentifikasi kekurangan selama mengikuti 

proses pembelajaran. 

3) Finding-out, yaitu untuk mendeteksi kelemahan dan kesalahan 

siswa dalam proses pembelajaran untuk mencari solusi. 

 
21 Asrul, Rusydi Ananda, and Rosnita, Evaluasi Pembajalaran, Ciptapustaka Media 

(Bandung, 2014), hlm. 12. 
22 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran (PT REMAJA ROSDAKARYA, 2019), hlm. 15. 
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4) Summing-up, yaitu untuk menyimpulkan tingkat penguasaan 

kompetensi siswa untuk laporan kemajuan belajar. 

Selain itu, menurut Reece dan walker sebagaimana yang dikutip 

oleh Ali Muhdi dan Syadid Dailami tujuan evaluasi pembelajaran 

sebagai berikut:23 

1) Meningkatkan kegiatan pembelajaran 

2) Menguji pemahaman dan kemampaun siswa 

3) Mendukung pelaksanaan kegiatan pendidikan 

4) Memotivasi siswa 

5) Memberikan umpan balik kepada siswa 

6) Mempertahankan kualitas 

7) Mencapai kemajuan dalam proses dan hasil pendidikan 

8) Memprediksi kinerja pendidikan selanjutnya 

9) Mengevalusi kualitas hasil pendidikan 

Sedangkan fungsi evaluasi dalam aktifitas pembelajaran adalah 

untuk memfasilitasi, mengembangkan, memantau hasil belajar siswa, 

sekaligus mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa dalam mata 

pelajaran tertentu. Menurut Zainal Arifin, ruang lingkup evaluasi sangat 

luas dan multifaset, serta fungsinya dapat dilihat dari berbagai 

perspektif. Jika dilihat secara keseluruhan, fungsi evaluasi dapat 

dipahami sebagai berikut: 24 

1) Secara Psikologis, peserta didik selalu membutuhkan informasi 

sejauh mana kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan 

dengan tujuan yang hendak dicapai, sehingga seorang guru 

perlu mengadakan evaluasi termasuk asesmen prestasi belajar 

bagi siswa. 

 

23 Ali Muhdi and Muhammad Syadid Dailami, العربية اللغة  تعلم   ,CV. Rizquna) تخطيط 

2022). 
24  Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,...hlm.16-17. 
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2) Secara sosiologi, evaluasi digunakan untuk melihat dan 

mengukur apakah peserta didik atau siswa sudah mampu untuk 

terjun langsung ke masyarakat. 

3) Secara didaktis-metodis, fungsi evaluasi untuk menempatkan 

siswa kedalam kelompok sesuai kemampuan dan kecakapan 

mereka. 

4) Evaluasi memiliki fungsi dalam pembelajarn mengenai posisi 

siswa dalam kelas, apakah siswa tersebut termasuk siswa 

pandai, sedang, atau siswa kurang pandai. 

5) Evaluasi memiliki fungsi untuk melihat seberapa siap siswa 

dalam menempuh program pendidikan. 

6) Evaluasi membantu guru dalam membimbing siswa dan 

menyeleksi siswa. 

7) Secara administratif, fungsi evaluasi memberikan laporan 

kepada orang tua siswa mengenai kemajuan para peserta didik 

dalam proses pembelajaran . 

Dalam pembelajaran Bahasa Arab, fungsi evaluasi 

pembelajaran juga sebagai bentuk penilaian kemampuan siswa dalam 

keterampilan berbahasa seperti mendengarkan (istima’), berbicara 

(kalam), membaca (qira’ah), dan menulis (kitabah) serta memahami 

kemampuan siswa dalam memahami kosa kata (mufradat), tata bahasa 

(nahwu dan sharaf), dan penerapannya dalam konteks sehari-hari.25  

Dengan memahami makna penilaian dari berbagai perspektif 

dalam sistim pendidikan, dapat disimpulkan bahwa fungsi penilaian 

meliputi beberapa aspek penting, seperti: 26 

1) Penilaian Berfungsi Selektif. 

Fungsi penilaian digunakan untuk memilih atau 

menyeleksi siswa berdasarkan aturan tertentu. Melalui 

 
25 Laila, Alawiyah Nabila, and Eka Widyanti, “Konsep Dasar Evaluasi Pembelajaran,” 

Jurnal Manajemen Dan Pendidikan Agama Islam 2, no. 5 (2024): 252–262. 
26 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2013), hlm. 18-19. 
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penilaian, guru memiliki kapasitas untuk memilih atau 

mengevaluasi siswanya. 

2) Penilaian Berfungsi Diagnostik. 

Penilaian diagnostik digunakan untuk mengidentifikasi 

atau mendiagnosis kekurangan dan prestasi siswa dalam bidang 

tertentu. Fungsi ini memudahkan identifikasi siswa yang 

mengalami kesulitan belajar. Dengan memahami penyebab 

kekurangan tersebut, kita akan lebih mudah menemukan 

solusinya. 

3) Penilaian Berfungsi Sebagai Penempatan. 

Fungsi penilaian ini dimaksudkan untuk menempatkan 

siswa pada posisi atau tingkat yang relevan dengan bakatnya, 

sehingga proses belajar dapat berlangsung lebih efektif dan 

sesuai dengan kebutuhan masing-masing individu. Dengan 

evaluasi ini, guru dapat menentukan strategi mengajar yang 

paling efektif untuk setiap siswa yang akan menghasilkan 

perkembangan yang sebesar-besarnya. 

4) Penilaian Berfungsi Sebagai Pengukur Keberhasilan. 

Maksud dari evaluasi penilaian ini adalah untuk 

mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai. 

Dengan evaluasi ini, guru dapat menentukan sejauh mana 

program telah berhasil dilaksanakan dan sejauh mana siswa 

telah memahami materi, apakah tujuan pembelajaran telah 

tercapai, dan apakah metode pengajaran telah efektif. 

c. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi penilaian hasil belajar dilihat efektif apabila mengacu 

pada prinsip dasar dalam pelaksanaannya. Agar hasil penilaian lebih 

akurat, maka kegiatan penilaian harus mengacu pada prinsip umum 

berikut: 27 

 
27 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 31. 
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1) Kontinuitas 

Evaluasi harus dilakukan secara sistematis dan 

berkelanjutan untuk memastikan bahwa proses pembelajaran 

dapat terus ditingkatkan dan mencapai tujuan yang diinginkan. 

Oleh sebab itu, evaluasi pun harus dilakukan secara kontinu. 

Hasil evaluasi yang diperoleh pada suatu waktu harus senantiasa 

dihubungkan dengan hasil-hasil pada waktu sebelumnya, 

sehingga dapat diperoleh gambaran yang jelas dan berarti 

tentang perkembangan peserta didik. Perkembangan belajar 

peserta didik tidak dapat dilihat dari dimensi produk saja, tetapi 

juga dimensi proses bahkan dari dimensi input. 

2) Komprehensif 

Dalam proses penilaian objek, guru harus 

mempertimbangkan keseluruhan aspek dari objek tersebut. 

Misalnya, jika objek evaluasi adalah siswa, maka guru harus 

menilai bukan sekadar kemampuan kognitif mereka, namun 

aspek afektif dan psikomotorik yang membentuk mereka 

sebagai individu yang utuh juga harus dinilai. Dengan demikian, 

evaluasi mampu menghasilkan gambaran yang lengkap dan 

lebih akurat tentang potensi dan kebutuhan siswa. 

3) Adil dan Objektif 

Saat mengevaluasi siswa, guru memiliki tanggung 

jawab besar untuk berlaku adil dan netral. Meskipun mudah 

diucapkan, namun sangat sulit dijalankan. Meskipun demikian, 

tugas kita sebagai pendidik adalah mengupayakan objektivitas 

dan memperlakukan setiap siswa dengan rasa hormat dan 

martabat yang sama. Dengan melakukan hal tersebut, kita dapat 

menghadirkan suasana lingkungan belajar di mana para siswa 

merasa dihargai dan didukung, dan kemampuan mereka dinilai 

berdasarkan prestasi mereka sendiri. Evaluasi tersebut harus 
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dilakukan berdasarkan data yang ada dan fakta yang 

sebenarnya. 

4) Kooperatif 

Kerja sama guru dengan beberapa pihak seperti orang 

tua, sesama guru, kepala sekolah, dan peserta didik sendiri, 

sangat penting dalam kegiatan evaluasi. Hal ini dapat 

meningkatkan kepercayaan dan kepuasan semua pihak terhadap 

hasil evaluasi, serta membuat mereka merasa dihargai dan 

terlibat dalam proses pendidikan. 

5) Praktis 

Praktis memiliki makna mudah digunakan, baik 

digunakan oleh guru yang mengelola maupun siswa yang 

menggunakannya. Hal ini memerlukan bahasa yang jelas, 

instruksi yang lugas, dan format yang intuitif untuk memastikan 

bahwa setiap orang yang terlibat dapat memahami dan 

menggunakan alat tersebut secara efektif. 

d. Teknik Evaluasi Pembelajaran 

Teknik dianggap sebagai bentuk transfer informasi. Dua jenis 

teknik/metode bisa dipakai untuk melakukan evaluasi penilaian: teknik 

tes dan teknik non-tes. 

1) Teknik Tes 

Secara umum tes diartikan sebagai alat atau prosedur 

yang digunakan dalam mengukur pengetahuan, penguasaan, 

atau perilaku terhadap individu. Menurut berbagai ahli, seperti 

Sudijono, Anastasi, dan Urbina, tes dirancang untuk 

memberikan pengukuran objektif yang dapat diterapkan secara 

luas dan digunakan untuk membandingkan kinerja atau perilaku 

individu. 

Berdasarkan defenisi tersebut, dapat dijelaskan bahwa 

tes adalah alat evaluasi yang terdiri dari pertanyaan atau latihan 

untuk mengukur kemampuan, pengetahuan, atau keterampilan 
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seseorang atau sekelompok orang. Teknik tes meliputi ujian 

tertulis, lisan, dan praktik. Pertanyaan langsung digunakan 

selama proses pengajaran, serta pada bagian penutup.28 

Arikunto menjelaskan ada empat ciri-ciri test hasil 

belajar yang baik yaitu: valid, reliabel, objektif, praktis, dan 

ekonomis. Dalam hal ini tes yang baik harus memiliki beberapa 

karakteristik penting. Pertama, tes harus valid, artinya tes 

tersebut harus akurat dan mengukur apa yang seharusnya 

diukur. Kedua, tes harus reliabel, yaitu konsisten dan dapat 

diandalkan hasilnya. Ketiga, tes harus objektif, memberikan 

hasil yang sebenarnya tanpa dipengaruhi oleh faktor subjektif. 

Keempat, tes harus praktis, mudah dilaksanakan, sederhana, dan 

lengkap. Dan terakhir tes harus ekonomis, artinya tes tidak 

membutuhkan ongkos atau biaya yang mahal. Dengan memiliki 

karakteristik ini, tes dapat memberikan hasil yang akurat dan 

dapat diandalkan untuk mengukur kemampuan dan 

pengetahuan seseorang.29 

Teknik tes memiliki kelebihan dan kekurangan yang 

perlu dipertimbangkan. Di satu sisi, teknik tes dapat dibuat 

dengan cepat dan mudah, serta dapat mencegah spekulasi pada 

siswa karena mereka harus menjawab berdasarkan pengetahuan 

dan pemahaman mereka sendiri. Selain itu, teknik tes juga dapat 

mengetahui pemahaman siswa secara langsung dan mendorong 

mereka untuk berani mengemukakan pendapat. Namun, di sisi 

lain teknik tes juga memiliki beberapa kekurangan, seperti 

kesulitan dalam mengoreksi jawaban, kecenderungan siswa 

untuk menjawab secara subjektif, serta kesulitan dalam 

menyerahkan pekerjaan koreksi kepada orang lain. Selain itu, 

daya ukur dan keajegan tes juga cenderung rendah, sehingga 

 
28 Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Thema Publishing, 2021), hlm. 67. 
29 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2,....hlm. 72-77. 
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perlu dilakukan evaluasi yang lebih komprehensif untuk 

mendapatkan hasil yang akurat.30 

2) Teknik Non-Tes 

Menurut Mulyadi, teknik non-tes adalah metode 

penilaian yang dilakukan tanpa menguji peserta didik secara 

langsung, melainkan melalui pengamatan sistematis, 

wawancara, atau analisis dokumen. Teknik ini memungkinkan 

penilaian yang lebih holistik dan mendalam tentang kemampuan 

dan perkembangan peserta didik. Dengan menggunakan teknik 

non-tes, guru dapat memperoleh informasi yang lebih kaya dan 

mendalam tentang kemampuan dan perkembangan peserta didik 

seperti perilaku dan sikap sehari-hari, pemahaman dan 

pengalaman, serta kemajuan dan kemampuan mereka. Teknik 

non-tes dapat menjadi pelengkap yang baik untuk teknik tes, 

sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat 

tentang kemampuan dan perkembangan peserta didik.31  

Teknik non-tes dapat digunakan saat mengevaluasi 

kualitas proses atau produk suatu tugas, serta aspek-aspek 

seperti observasi, wawancara, penggunaan skala sikap, dll. 

Dengan kata lain, sebagian besar aspek pembelajaran tidak 

dapat diukur melalui tes tradisional. Setiap dimensi dan 

komponen penilaian memerlukan instrumen atau alat yang 

berbeda. Namun, baik teknik tes maupun non-tes tersedia dalam 

proses evaluasi pembelajaran yang mencakup pengetahuan 

teoritis dan keterampilan praktis.32 

e. Tes Komponen Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab 

Evaluasi dalam pendidikan bukanlah sekadar alat untuk 

mengukur keberhasilan siswa. Tetapi lebih dari itu, evaluasi menjadi 

 
30 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 57. 
31 Riinawati, Pengantar Evaluasi Pendidikan,..... hlm. 75. 
32 Asrul, Sarigih, and Mukhtar, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 31. 
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fondasi penting dalam menciptakan pembelajaran yang lebih baik dan 

lebih relevan di masa depan. Dengan evaluasi, kita dapat memahami 

kebutuhan dan potensi siswa, sehingga dapat menyusun program 

pembelajaran yang lebih dan tepat sasaran. Pada tingkat yang lebih 

mendetail, evaluasi adalah proses yang sistematis untuk memahami dan 

menilai keadaan suatu objek dengan menggunakan berbagai alat, 

seperti tes untuk mendapatkan gambaran yang lebih akurat. Namun 

dalam konteks Bahasa Arab, pada umumnya tes dibedakan menjadi dua 

yaitu tes komponen kebahasaan (اللغة عناصر   dan tes keterampilan ( إختبار 

berbahasa (اللغة مهارات   Tes komponen berbahasa terdiri dari tes .(إختبار 

bunyi bahasa (ikhtibar al-aswat), tes kosa kata (mufrodat), dan tes tata 

bahasa (qowaid). Adapun tes ketrampilan berbahasa terdiri dari tes 

ketrampilan menyimak (istima’), berbicara (kalam), membaca 

(qiro’ah), dan menulis (kitabah).33 

2. Analisis Butir Soal 

Dalam evaluasi pembelajaran khususnya dalam mata pelajara Bahasa 

Arab, penting untuk memahami bahwa penilaian bukan hanya tentang 

mengukur kemampuan siswa, tetapi juga tentang memahami proses belajar 

dan  pengalaman siswa. Classical Test Theory (CTT) menjadi landasan 

teoritis yang digunakan dalam penelitian ini. Classical Test Theory  (CTT)  

adalah  teori tradisional yang  digunakan  untuk  mengukur  kualitas  tes  dan 

mengidentifikasi  sejauh  mana  soal-soal  dalam  tes  tersebut  valid.34 Teori 

analisis butir soal klasik adalah teori analisis butir yang pertama kali 

digunakan dan masih banyak diterapkan dalam pendidikan karena 

kesederhanaan dan kemudahanya dalam proses analisis. Meskipun begitu, 

teori klasik memiliki keterbatasan karena hasilnya sangat bergantung pada 

kelompok yang diuji, sehingga analisis butir soal tidak independen dan 

 
33 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 77-79. 
34 Jerhi Wahyu Fernanda and Noer Hidayah, “Analisis Kualitas Soal Ujian Statistika 

Menggunakan Classical Test Theory Dan Rasch Model,” Square: Journal of Mathematics and 

Mathematics Education 2, no. 1 (2020), hlm. 49–60. 
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dapat berubah tergantung pada kemampuan siswa yang menjadi tastee. Jika 

soal diujikan kepada siswa dengan kemampuan tinggi, maka soal tersebut 

akan cenderung dinilai sebagai soal yang mudah (tingkat kesukaran rendah). 

Sebaliknya, jika soal diujikan kepada siswa dengan kemampuan rendah, 

maka soal tersebut akan dinilai sebagai soal yang sulit (tingkat 

kesukaran tinggi). Tes klasik akan lebih tepat digunakan jika distribusi 

kemampuan peserta tes mengikuti distribusi normal. Artinya, sebagian besar 

peserta memiliki kemampuan sedang, sementara peserta yang memiliki 

kemampuan tinggi dan rendah itu sedikit.35 Dengan distribusi normal seperti 

ini, tes klasik dapat memberikan hasil yang lebih akurat dalam mengukur 

kemampuan peserta didik. 

a. Pengertian analisis butir soal  

Analisis butir soal merupakan prosedur yang harus dijalankan 

oleh guru untuk menilai seberapa baik kualitas soal pertanyaan yang 

diajukan. Melalui analisis ini, guru dapat menentukan soal pertanyaan 

mana yang tepat dan bermanfaat, dan soal pertanyaan mana yang harus 

dihilangkan. Menurut Kline, “analisis butir soal merupakan proses 

evaluasi kuantitatif terhadap kualitas butir-butir soal yang digunakan 

dalam suatu tes” proses analisis ini sangat berguna untuk memastikan 

bahwa soal-soal yang telah disusun memiliki tingkat validitas, 

reliabilitas, dan diskriminasi yang memadai sehingga dapat mengukur 

kemampuan atau kompetensi tertentu secara akurat.36 

Proses analisis butir soal sangat penting dilakukan untuk 

menentukan seberapa baik kualitas soal secara keseluruhan dalam 

pembuatan dan evaluasi tes. Dengan upaya mempelajari komponen-

komponen soal ini, dimaksudkan untuk memperoleh informasi tentang 

soal-soal yang dikatakan baik, soal-soal yang dikatakan cukup, dan 

soal-soal yang harus disempurnakan di masa mendatang. 

 
35 Rohmad, “Teknik Analisis Butir Tes,” 2009, https://rohmadqomari.blogspot.com/2009/ 

11/teknik-analisis-butir-tes.html. 
36 Pardomuan Robinson Sihombing et al., Analisis Butir Soal Dalam Berbagsi Software, 

ed. Ismail Marzuki, vol. 53 (MINHAJ PUSTAKA, 2024), hlm. 1. 
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b. Tujuan Analisis Butir Soal 

Didalam menganalisis butir soal terdapat tujuan utama yaitu: 

1) Mengidentifikasi kualitas suatu soal, apakah suatu soal sudah 

valid dan reliabel. 

2) Mengukur kesulitan soal, menentukan proporsi siswa yang 

mampu menjawab soal dengan benar. 

3) Menentukan daya pembeda, mengukur seberapa jauh suatu soal 

mampu membedakan siswa yang mempunyai kemampuan baik 

dan kurang baik. 

4) Mendeteksi penyimpangan atau bias, mengidentifikasi butir 

soal yang tidak sesuai dengan kaidah pengukuran. 

5) Meningkatkan efektivitas tes, menyempurnakan kualitas soal 

untuk digunakan dalam pengukuran dimasa depan.37 

c. Teknik analisis soal 

Beberapa metode/ teknik yang digunakan untuk menganalisis 

soal, diantaranya: 

1) Uji Validitas 

Kata valid berasal dari kata validity yang berarti 

ketepatan, kecermatan. Dalam Bahasa Arab kata valid disebut ( 

 yang berarti: sah, asli, dan tepat. Oleh karena itu, kata (صحيح

validitas dapat dianggap akurat, asli, atau sah. Jadi, analisis 

validitas adalah prosedur sistematis yang mengevaluasi 

keabsahan atau kebenaran alat ukur yang digunakan untuk 

mengukur suatu fenomena. Sebagai alat ukur tujuan 

menganalisis validitas sendiri adalah untuk menentukan apakah 

tes sesuai atau tidak dengan pembelajaran.38 

 
37 Sihombing et al, Analisis Butir Soal Dalam Berbagsi Software,...hlm. 2. 
38 Syafiudin, “Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penilaian Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Arab,” Jurnal Kajian Perbatasan Antarnegara, Diplomasi Dan Hubungan Internasional 3, no. 2 

(2020), hlm. 106–118. 
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Berbagai jenis validitas dikategorikan menjadi beberapa 

bagian diantaranya: 

1. Validitas Permukaan (Face Validity) 

Validitas permukaan merujuk pada seberapa jauh 

suatu instrumen atau alat tes dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Ini adalah penilaian subjektif 

berdasarkan tampilan luar instrumen, bukan berdasarkan 

analisis statistik atau empiris yang mendalam. Jika suatu 

tes terlihat relevan dan sesuai untuk mengukur fenomena 

tertentu, maka tes tersebut dianggap memiliki 

validitas permukaan. 

2. Validitas Isi (Content Validity) 

Validitas isi digunakan untuk menilai sejauh 

mana suatu instrumen atau tes mengukur materi atau 

konsep yang seharusnya diukur. Validitas isi dalam 

penilaian hasil belajar membantu menentukan sejauh 

mana tes atau instrumen penilaian mengukur materi 

pelajaran yang seharusnya dikuasai oleh peserta didik. 

Ini juga membantu memahami perubahan psikologis dan 

kemampuan yang timbul pada diri peserta didik setelah 

proses pembelajaran. Dengan demikian, validitas isi 

memastikan bahwa tes atau instrumen yang digunakan 

benar-benar relevan dengan materi yang diajarkan dan 

dapat mengukur kemampuan peserta 

didik secara akurat. Validitas isi memastikan bahwa tes 

yang diberikan benar-benar mengukur apa yang 

seharusnya diukur, yaitu materi yang telah diajarkan 

sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Ini penting untuk 

memastikan bahwa penilaian yang dilakukan adil dan 

relevan bagi peserta didik. 
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3. Validitas Empiris (Empirical Validity) 

Validitas empiris menggunakan analisis statistik 

seperti korelasi untuk menentukan hubungan antara skor 

tes dengan kriteria eksternal yang relevan. Tujuan utama 

adalah untuk mengetahui apakah tes tersebut dapat 

memprediksi atau berhubungan dengan hasil atau 

perilaku yang ingin diukur. Dengan demikian, validitas 

empiris membantu memastikan bahwa tes tersebut 

efektif dan dapat digunakan untuk mengukur apa yang 

harus diukur. Untuk menguji validitas empiris dapat 

digunakan jenis statistika korelasi momen product 

pearson untuk mengukur hubungan linier antara dua 

variabel, korelasi perbedaan peringkat, atau 

korelasi diagram pencar. 

Dibawah ini salah satu metode yang umum 

digunakan untuk menguji validitas empiris yaitu 

menggunakan rumus korelasi Moment Product Pearson: 

𝑟
𝑥𝑦=

𝑁 ∑ 𝑋𝑌−(∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2] [𝑁 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2] 

 

𝑟 : Koefisien korelasi 

𝑁 : Jumlah responden 

𝑋 : Skor butir soal 

𝑦 : Skor total 

Σ : Penjumlahan seluruh nilai 

Skor setiap butir tes dihubungkan dengan skor 

total melalui koefisien korelasi. Suatu butir tes dianggap 

mempunyai validitas tinggi apabila skor butir tersebut 

sangat terkait dengan skor total. 

4. Validitas Konstruk (Construct Validity) 

Validitas konstruk berkaitan dengan instrument 

tes yang digunakan untuk menilai sejauh mana suatu 
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instrumen dapat mengukur konsep atau konstruk teoretis 

yang abstrak, seperti kematangan emosi, sikap, 

motivasi, atau minat. Validitas konstruk memastikan 

bahwa instrumen tersebut benar-benar mengukur apa 

yang seharusnya diukur berdasarkan teori dan konsep 

yang ada. Ini sering digunakan dalam tes psikologis 

untuk mengukur gejala perilaku yang tidak dapat 

diobservasi secara langsung. 

5. Validitas Factor (Factor Validity) 

Validitas factor digunakan untuk melihat 

seberapa jauh suatu instrumen pengukuran dapat 

mengukur faktor-faktor yang terkait dengan variabel 

tertentu. Dalam penilaian hasil belajar, validitas faktor 

membantu memastikan bahwa instrumen tersebut dapat 

mengukur dimensi atau indikator yang tepat dari 

variabel yang diukur, sesuai dengan konstruksi teoretis 

yang ada. Ini memungkinkan pengukuran yang lebih 

akurat dan relevan.39 

Namun, validitas butir soal dalam penelitian ini 

ditentukan menggunakan aplikasi ANATES, yang secara 

otomatis dapat menghitung koefisien korelasi antara skor butir 

soal individual dan skor keseluruhan. Suatu butir soal dianggap 

mempunyai validitas tinggi apabila nilai butir soal tersebut 

berhubungan secara signifikan dengan skor keseluruhan.40 Hasil 

analisis ini menunjukkan signifikan atau tidaknya butir soal 

tersebut, berdasarkan tingkat signifikansinya.  

2) Uji Reliabilitas 

Kata "reliabilitas" dalam bahasa Indonesia memang 

berasal dari kata "reliability" dalam bahasa Inggris, yang 

 
39 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 248-258. 
40 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 185. 
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merujuk pada konsep keandalan, konsistensi, dan stabilitas 

suatu pengukuran atau instrumen. Dalam konteks penelitian dan 

pengujian, reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dapat dipercaya, stabil, dan konsisten jika 

dilakukan berulang kali dengan kondisi yang sama. Sementara 

dalam Bahasa Arab, istilah tersebut disebut  (tsabit/ ثابت) yang 

berarti pasti, tetap, mantap, mapan, dan tidak berubah.41 Para 

ahli mendefinisikan reliabilitas sebagai derajat seberapa 

konsisten hasil pengukuran ketika dilakukan berulang kali 

terhadap objek yang sama. Dengan kata lain, reliabilitas 

mencerminkan tingkat keandalan suatu instrumen pengukuran 

dalam menghasilkan data yang stabil dan tidak berubah secara 

signifikan. Ini penting untuk memastikan bahwa hasil 

pengukuran dapat dipercaya dan diandalkan dalam berbagai 

konteks, seperti penelitian atau evaluasi. Apabila hasil yang 

didapat secara konsisten sama atau hampir sama, maka dapat 

dikatakan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur 

seperti tes memiliki derajat reliabilitas yang tinggi.  

Menurut perhitungan product-moment dari Pearson, ada 

tiga macam reliabilitas, yaitu reliabilitas koefisian stabilitas, 

koefisien ekuivalen, dan koefisien konsistensi internal. 

1. Koefisien Stabilitas (Coefficient Of Stability) 

Koefisien stabilitas adalah ukuran reliabilitas 

yang diperoleh dengan menggunakan teknik test-retest, 

di mana tes yang sama diberikan kepada kelompok 

individu yang sama pada dua waktu yang berbeda. 

Hasilnya kemudian dianalisis untuk menentukan sejauh 

mana skor tes stabil dan konsisten dari waktu ke waktu. 

 
41 Syafiudin, “Validitas Dan Reliabilitas Instrumen Penilaian Pada Mata Pelajaran Bahasa 

Arab”, hlm. 112.  
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Semakin tinggi koefisien stabilitas, semakin reliabel tes 

tersebut dalam mengukur karakteristik yang sama. 

Koefisien stabilitas diperoleh dengan mengkorelasikan 

hasil tes pertama dengan hasil tes kedua dari kelompok 

yang sama, menggunakan tes yang sama, namun 

dilakukan pada waktu yang berbeda. Dengan demikian, 

kita dapat mengetahui seberapa kuat hubungan antara 

kedua hasil tes tersebut yang menunjukkan tingkat 

stabilitas pengukuran. 

2. Koefisien Ekuivalen (coefficient of equivalence) 

Koefisien ekuivalen diperoleh dengan 

mengorelasikan skor dari dua bentuk tes yang paralel, 

yang diberikan pada kelompok yang sama pada waktu 

yang sama. Metode ini, juga dikenal sebagai metode 

bentuk paralel atau metode bentuk alternatif, membantu 

menentukan sejauh mana kedua bentuk tes tersebut 

dapat dianggap setara dan reliabel dalam mengukur 

konsep yang sama. 

3. Koefisien Konsistensi Internal (coefficient of internal 

consistency) 

Koefisien konsistensi internal  diperoleh dengan 

menganalisis korelasi antara skor dari dua bagian tes 

yang berbeda, seperti butir-butir bernomor genap dan 

ganjil. Metode ini membantu menentukan seberapa jauh 

sebuah tes memiliki konsistensi internal yang baik, yaitu 

apakah butir-butir tes secara keseluruhan mengukur 

konsep yang sama secara konsisten. Salah satu cara yang 

bisa dijadikan pengujian konsistensi intern dari suatu tes 

adalah cronbach Alpha seperti dibawah ini:42 

 
42 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 259-260. 
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𝑎 =  
𝑅

𝑅 − 1
 (1 −

∑ 𝜎
2
𝑖

𝜎
2
𝑥

) 

𝑎 : Koefisien reliabilitas 

𝑅 : Jumlah butir soal 

𝑎
2

𝑖
 : Varian skor butir soal 

𝑎
2

𝑥
 : Varians total skor 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan aplikasi perangkat lunak ANATES yang 

menghitung skor reliabilitas. Tinggi/rendahnya reliabilitas 

secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut nilai 

koefisien reliabilitas. Instrumen dikatakan mempunyai 

reliabilitas yang baik atau tinggi jika koefisien reliabilitasnya 

lebih besar dari 0,70. Semakin tinggi nilai koefisien, semakin 

konsisten pengukuran yang dilakukan oleh instrumen tersebut.43 

3) Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran soal adalah ukuran yang 

menunjukkan seberapa mudah atau sulit suatu soal dijawab 

dengan benar oleh peserta tes. Besarnya tingkat kesulitan soal 

direpresentasikan oleh nilai numerik yang menggambarkan 

besarnya tingkat kesulitan soal tes. Menurut Whiterington, 

indeks kesukaran item memiliki rentang antara 0,00 hingga 

1,00. Semakin mendekati 0,00, butir tes semakin sukar, 

sedangkan jika rentang semakin mendekati 1,00, butir tes 

semakin mudah. Dengan demikian, indeks kesukaran item dapat 

membantu dalam mengevaluasi tingkat kesulitan butir tes dan 

memastikan bahwa tes tersebut memiliki tingkat kesulitan yang 

sesuai untuk siswa. 

 
43 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 194. 
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Tingkat kesukaran soal dihitung dengan rumus: 44 

𝐼 =
𝐵

𝑁
 

I : Indeks Kesukaran butir 

B : Banyaknya siswa yang menjawab butir dengan benar 

N : Jumlah siswa yang ikut tes 

Adapun kriteria tingkat kesukaran menurut anas 

sudijono sebagai berikut: 

0.00 sampai 0.30 tergolong sukar  

0.31 sampai 0.70 tergolong sedang  

0.71 sampai 1,00 tergolong mudah. 

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

memanfaatkan aplikasi ANATES, tingkat kesulitan soal 

dihitung secara otomatis berdasarkan hasil tes siswa. Aplikasi 

ini menghitung seberapa banyak siswa yang mampu menjawab 

dengan benar dan jumlah total peserta tes untuk membuat skor 

kesulitan untuk setiap soal. Hasilnya dinyatakan dalam bentuk 

angka yang memudahkan guru untuk identifikasi soal yang 

terlalu sederhana, terlalu sulit, atau bahkan memiliki tingkat 

kesulitan yang baik untuk evaluasi belajar. 

4) Daya Pembeda 

Daya pembeda (discriminating power) adalah 

kemampuan soal tersebut untuk membedakan antara peserta 

tes yang memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. 

Soal dengan daya pembeda yang baik akan dijawab benar oleh 

peserta yang berprestasi tinggi dan dijawab salah oleh peserta 

yang berprestasi rendah. Dengan demikian, daya pembeda 

membantu dalam mengevaluasi efektivitas soal dalam 

mengukur kemampuan siswa.45 

 
44 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 227. 
45 Asrul, Ananda, and Rosnita, Evaluasi Pembajalaran,....hlm. 151. 



31 

 

  

 

Mengetahui daya pembeda sangat penting saat 

penyusunan tes hasil belajar karena tes harus dapat 

membedakan kemampuan siswa yang berbeda-beda. Dengan 

demikian, butir-butir soal harus dirancang untuk mencerminkan 

perbedaan kemampuan antar siswa, sehingga hasil tes mampu 

memberikan gambaran yang akurat mengenai kemampuan 

masing-masing siswa. Indeks daya beda suatu soal 

menunjukkan seberapa baik soal tersebut dapat membedakan 

antara peserta tes yang memiliki kemampuan tinggi dan 

kemampuan rendah. Semakin tinggi indeks daya beda, semakin 

efektif soal tersebut dalam mengidentifikasi perbedaan 

kemampuan antara peserta tes. Nilai indeks daya beda berkisar 

antara -1,00 hingga 1,00. Semakin mendekati 1,00, semakin 

baik kemampuan soal dalam membedakan kemampuan siswa, 

sedangkan nilai negatif menunjukkan bahwa soal tersebut tidak 

efektif atau bahkan membalikkan harapan. Dalam analisis daya 

beda, peserta tes biasanya dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok atas (upper group) terdiri dari peserta dengan 

kemampuan tinggi yang kedua kelompok bawah (lower group) 

terdiri dari peserta dengan kemampuan rendah. Dengan 

membandingkan hasil kedua kelompok ini, kita dapat 

menentukan seberapa baik suatu soal dapat membedakan antara 

peserta yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah.46 

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat 

digunakan rumus sebagai berikut:47 

 

𝐷𝑃 =
(𝑊𝐿 − 𝑊𝐻)

𝑛
 

Keterangan : 

DP : Daya Pembeda. 

 
46 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 236. 
47 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm 273. 
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WL : Jumlah pesetta didik yang gagal dari kelompok bawah. 

WH : Jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok atas. 

n : 27% x N 

Adapun patokan yang digunakan untuk menentukan 

tingkat daya pembeda adalah:48 

Kurang dari 0.20 : Poor (jelek) 

0,20-0,40 : Isatisfactory (cukup) 

0,41-0,70 : Good (baik) 

0,71-1,00 : Excellent (baik sekali) 

Bertanda negatif  : Butir item yang bersangkutan daya 

pembedanya negatf (jelek sekali) 

Tetapi dalam penelitian ini, analisis yang digunakan 

menggunakan aplikasi ANATES, daya pembeda setiap 

pertanyaan dihitung secara otomatis berdasarkan hasil tes siswa. 

Prosedur ini menggunakan statistik untuk menentukan sejauh 

mana suatu pertanyaan mampu membedakan antara siswa 

dengan kemampuan tinggi dan rendah. Hasil analisis daya 

ditampilkan sebagai indeks, yang memungkinkan guru untuk 

dengan mudah mengenali pertanyaan yang mampu mengukur 

perbedaan antara kemampuan siswa dan meningkatkan 

pertanyaan yang memiliki tingkat pembedaan yang rendah. 

5) Fungsi Pengecoh 

Analisis distraktor atau pengecoh penting dalam 

mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda. Distraktor yang 

efektif akan secara rata dipilih oleh peserta didik, sedangkan 

distraktor yang tidak efektif akan dipilih secara tidak merata. 

Indeks pengecoh dapat dihitung untuk menentukan efektivitas 

distraktor dalam membedakan kemampuan siswa. Dengan 

 
48 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,...hlm 242. 
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demikian, analisis distraktor membantu dalam memperbaiki 

kualitas soal dan meningkatkan validitas tes:49 

𝐼𝑃 =
𝑃

(𝑁 − 𝐵)(𝑛 − 1)
X 100% 

Keterangan: 

IP : Indeks pengecoh 

P : Jumlaj peserta didik yang memilih pengecoh 

N : Jumlah peserta didik yang ikut tes 

B : Jumlah peserta didik yang menjawab benar pada setiap soal 

n  : Jumlah opsi jawaban 

1 : Bilangan tetap 

Dalam penelitian ini, analisis pengecoh dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi ANATES, efektivitas pengalih 

perhatian yang terkait dengan setiap butir soal diidentifikasi 

secara otomatis. Aplikasi ini menunjukkan informasi tentang 

persentase siswa yang memilih setiap pilihan jawaban, termasuk 

pengecoh. Dengan demikian, guru dapat menentukan apakah 

distraktor berfungsi sebagaimana mestinya atau tidak. Selain 

itu, ANATES memudahkan pendeteksian distraktor yang tidak 

efektif, yaitu distraktor yang tidak menarik perhatian siswa atau 

dipilih oleh siswa yang berkemampuan lebih tinggi, sehingga 

memudahkan perbaikan soal untuk evaluasi berikutnya. 

3. Sumatif Akhir Semester 

Salah satu bentuk penilaian yang dilakukan pada akhir proses 

pendidikan atau semester adalah Asesmen Sumatif Akhir Semester.50 

Menurut Borwn, Cizek, Harmer, dan Hughes tes sumatif adalah tes yang 

diberikan di akhir semester yang diselenggarakan untuk mengukur atau 

menyimpulkan seberapa banyak yang telah dipelajari siswa dari proses 

 
49 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 279. 
50  Arifin Nur Budiono and Mochammad Hatip, “Asesmen Pembelajaran Pada Kurikulum 

Merdeka,” Jurnal Axioma: Jurnal Matematika Dan Pembelajaran 8, no. 1 (2023), hlm. 109–123. 
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belajar dan mencapai tujuan pembelajaran.51 Sebelum muncul atau ada 

istilah Sumatif Akhir Semester (SAS) digunakan, penilaian kurikulum 

sebelumnya disebut Penilaian Akhir Semester (PAS) dan Ujian Akhir 

Semester (UAS). 

Tujuan utamanya adalah untuk menentukan sejauh mana tujuan dan 

hasil pembelajaran siswa telah tercapai secara keseluruhan. Dalam konteks 

ini, "sumatif" mengacu pada evaluasi yang mencakup penilaian 

komprehensif atas pencapaian akhir siswa selama masa pendidikan. 

Evaluasi ini terstandarisasi dan formal, berfokus pada pengukuran hasil 

pembelajaran yang telah dicapai siswa selama periode studi tertentu. 

Penilaian sumatif biasanya mencakup seluruh kurikulum, yang memberikan 

deskripsi komprehensif tentang keterampilan yang dipelajari siswa. 

Penilaian sumatif digunakan sebagai alat untuk menilai seberapa jauh siswa 

sudah mencapai tujuan dari pembelajaran mereka, dan sering digunakan 

untuk membuat keputusan, seperti mengenai kenaikan kelas atau evaluasi 

program pendidikan.52 

Pada penelitian ini, penulis memfokuskan Sumatif Akhir Semester 

pada kelas VIII di MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas tahun ajaran 

2024/2025. 

4. Aplikasi Software ANATES 

ANATES merupakan singkatan dari analisis hasil tes, Perangkat 

lunak ANATES merupakan aplikasi berbasis komputer yang secara khusus 

dirancang untuk menganalisis ujian. ANATES adalah perangkat lunak 

komputer yang dibuat untuk menganalisis soal, sehingga dapat membantu 

dalam proses evaluasi dan penilaian. ANATES dikembangkan oleh Karno 

To dan Yudi Wibisono, yang menggabungkan keahlian psikologi dan 

teknologi untuk menciptakan alat analisis yang efektif.53 

 
51 Neti Hartati and Hendro Pratama Supra Yogi, “Item Analysis for a Better Quality Test,” 

English Language in Focus (ELIF) 2, no. 1 (2019): 59–70. 
52 Ahmad Davik Irawan and Moh Sahlan, “Pengembangan Instrumen Asesmen 

Pengetahuan Dan Menyusun PAI HOTS,” Jurnal Ilmiah Kajian Multidisipliner 8, no. 8 (2024). 
53 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,...hlm.9. 
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Aplikasi ANATES berbasis Windows ini dikembangkan dengan 

presisi tinggi oleh tim pengembang, yang memungkinkan analisis soal yang 

akurat dan efektif. Dengan menggunakan ANATES, guru dapat menentukan 

efektivitas pembelajaran dan membuat keputusan yang tepat untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan.54 

a. Komponen-komponen ANATES 

Aplikasi ANATES mempunyai kapasitas dalam hal analisis 

soal untuk menghitung skor, menghitung skor disini dimaksudkan 

untuk mengetahui hasil jawaban dari tes peserta didik. Yang kedua 

menghitung reliabilitas item soal, membagi kelompok ke dalam 

kelompok yang andap atau asor, perhitungan daya pembeda, tingkat 

kesukaran soal, menghitung korelasi antara skor butir soal dengan 

skor total, dan menentukan kualitas pengecoh (distractor).55 

b. Kelebihan Dan Kekurangan ANATES 

Pada umumnya kendala yang dialamai oleh pendidik atau 

guru untuk menghitung validitas, reliabilitas tes, daya butir 

pembeda, tingkat kesukaran tes soal, kualitas pengecoh soal objektif 

itu melakukan perhitungan secara manual dengan memakai alat 

bantu kalkulator atau miscrosof excel. Seiring dengan 

perkembangan teknologi, terciptalah suatu aplikasi yang dapat 

membantu bagi guru dalam menganalisis bentuk soal yaitu aplikasi 

ANATES. Kelebihan ANATES yaitu: 

1) Evaluasi faktor-faktor seperti reliabilitas tes, daya pembeda 

butir soal, tingkat kesulitan soal tes, korelasi antara skor butir 

soal dan skor total, serta kualitas pengalih dapat dilakukan 

secara efisien, cepat, dan tepat untuk mengumpulkan data 

tentang hasil belajar siswa. 

2) Aplikasi ANATES menawarkan fitur program perhitungan 

untuk analisis tes dalam bentuk bahasa Indonesia. 

 
54 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,...hlm.10. 
55 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,...hlm. 11. 
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3) Evaluasi yang cepat dan efisien terhadap respons benar dan 

salah siswa. 

4) Analisis hasil tes mencakup reliabilitas tes, daya pembeda, 

tingkat kesulitan soal, kelompok unggul dan asor, korelasi 

antara skor item dan skor total, serta kualitas pengecoh yang 

semuanya dapat dicetak. 

Namun ada terdapat kelemahan dalam aplikasi ANATES, 

pada saat memasukan data hasil tes siswa harus manual satu-persatu 

tidak bisa copy-paste. Selain itu, jika ada kesalahan yang dibuat saat 

memasukkan atau melengkapi data pada butir soal dapat berdampak 

negatif pada hasil analisis tes. Meskipun demikian, ada solusinya 

yaitu memastikan keakuratan dan ketekunan saat memasukkan data 

ke dalam program aplikasi ANATES ini.56 

B. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka secara umum dan global dapat dikatakan sebagai 

rangkuman yang didapat dari sumber yang relevan dengan subjek penelitian.57 

Penelitian ini memandang semua bahan tersebut sebagai satu kesatuan yang 

kohesif yang berkontribusi pada pengembangan judul. Intinya, penulis 

memandang penelitian ini sebagai upaya yang inovatif. Berdasarkan 

penelusuran yang sudah dilakukan oleh peneliti, dengan judul “Analisis Butir 

Soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab Berbasis ANATES Pada Siswa Kelas 

VIII Mts Muhammadiyah Patikraja Banyumas”.  

Berikut beberapa karya tulis yang dijadikan sebagai bahan rujukan dan 

juga terdapat keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan yaitu: 

1. Skripsi Nelly Agustin berjudul “Analisis Soal Ujian Akhir Semester 

Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Ditinjau Dari Tingkat 

Kesukaran Dan Daya Pembeda Pada Kelas VIII Di SMP Islam Terpadu 

Bina Insani Metro” dari IAIN Metro. Hasil penelitian menunjukkan 

 
56 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,.... hlm. 26-27. 
57 Muannif Ridwan et al., “Pentingnya Penerapan Literature Review Pada Penelitian 

Ilmiah,” Jurnal Masohi 2, no. 1 (2021), hlm. 42–51. 
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bahwa kualitas soal berdasarkan tingkat kesukaran didominasi oleh soal 

dengan kategori mudah sebesar 62,5% atau 25 butir, diikuti oleh soal 

sedang sebesar 35% atau 14 butir, dan hanya 2,5% atau 1 butir soal yang 

tergolong sukar. Berdasarkan daya pembeda, sebanyak 52,5% atau 21 

butir soal memiliki daya pembeda baik, 25% atau 10 butir soal memiliki 

daya pembeda cukup, 17,5% atau 7 butir soal memiliki daya pembeda 

jelek, dan 5% atau 2 butir soal memiliki daya pembeda negatif. Secara 

keseluruhan, sebanyak 52,5% atau 21 butir soal berkualitas baik dan akan 

disimpan di bank soal, 42,5% atau 17 butir soal berkualitas kurang baik 

dan akan direvisi, serta 5% atau 2 butir soal tidak baik dan akan dibuang. 

Keterkaitan peneltian ini sama-sama menggunakan penelitian 

kuantitatif deskriptif dilihat dari tingkat kesukaran dan daya pembeda. 

Objek penelitian yang diteliti juga sama yaitu kelas VIII. Sedangkan 

Perbedaannya terdapat pada Judul penelitian. Penelitian yang di teliti 

oleh peneliti lebih spesifik karena menyebutkan ANATES sebagai alat 

analisis. Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Nelly Agustin, 

hanya menyebutkan aspek yang dianalisis (tingkat kesukaran dan daya 

beda), tanpa menyebutkan alat yang digunakan. Dalam Jenis soal pun 

berbeda penelitian ini memiliki fokus yang berbeda dengan penelitian 

Nelly Agustin dalam beberapa aspek, seperti jenis mata pelajaran dan 

jenis evaluasi yang dianalisis. Penelitian ini menganalisis soal Sumatif 

Akhir Semester mata pelajaran Bahasa Arab, sedangkan penelitian Nelly 

Agustin menganalisis Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Selain itu teknik analisis juga berbeda, dimana 

peneliti menggunakan ANATES, sedangkan penelitian Nelly Agustin 

menggunakan Excel dan ITEMAN 58 

2. Skripsi Evi Rizki Amelia yang berjudul “Analisis Butir Soal Ulangan 

Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran Administrasi Umum Kelas X 

 
58 Nelly Agustin, “Analisis Soal Ujian Akhir Semester Ganjil Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam Ditinjau Dari Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda Pada Kelas VIII Di SMP Islam 

Terpadu Bina Insani Metro” (IAIN Metro, 2019). 
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Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Cut Nyak Dien 

Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020” Dari Universitas Negeri 

Semarang. Hasil analisis butir soal menunjukkan bahwa dari 50 butir 

soal, mayoritas validitas soal berada pada kriteria rendah (50% atau 25 

butir soal), dengan reliabilitas yang tidak memadai (Alpha = 0,66). 

Tingkat kesukaran soal didominasi oleh kategori sedang (54% atau 27 

butir), diikuti oleh kategori sukar (42% atau 21 butir) dan kategori mudah 

(4% atau 2 butir). Daya beda soal menunjukkan hasil yang beragam, 

dengan 18% atau 9 butir soal kategori baik, 38% atau 19 butir soal 

kategori cukup memuaskan, 8% atau 4 butir soal kategori tidak 

memuaskan, dan 36% atau 18 butir soal kategori sangat tidak 

memuaskan. Namun, distraktor pada soal menunjukkan bahwa 57% 

berfungsi dengan baik. Hasil analisis ini dapat digunakan untuk 

memperbaiki kualitas soal dan meningkatkan efektivitas evaluasi.  

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus analisis soal penilaian yang ditinjau dari segi 

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda, dengan 

menggunakan aplikasi ANATES sebagai alat analisis. Namun, perbedaan 

antara keduanya terletak pada jenis mata pelajaran dan jenis evaluasi 

yang dianalisis. Penelitian sebelumnya menganalisis soal Ulangan Akhir 

Semester Gasal Mata Pelajaran Administrasi Umum, sedangkan 

penelitian ini menganalisis soal Mata Pelajaran Bahasa Arab. Selain itu 

perbedaan juga ada pada subjek penelitian, jika  penelitian yang diteliti 

Evi Rizki Amelia kelas X SMK sedangkan yang ditelitit oleh peneliti 

kelas VIII MTs 59 

3. Skripsi Febriana Sri Rahayu dengan judul “Analisis Soal Penilaian Akhir 

Tahun Bahasa Arab Kelas IV MI Ma’arif Nu 1 Pageraji Kecamatan 

Cilongok Kabupaten Banyumas” dari UIN Prof.K. H. Saifuddin Zuhri 

 
59 Evi Rizki Amelia, “Analisis Butir Soal Ulangan Akhir Semester Gasal Mata Pelajaran 

Administrasi Umum Kelas X Jurusan Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran SMK Cut Nyak Dien 

Semarang Tahun Pelajaran 2019/2020” (Universitas Negeri Semarang, 2020). 
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Purwokerto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa soal Penilaian Akhir 

Tahun Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas IV MI Ma’arif NU 1 Pageraji 

memiliki kualitas yang cukup baik. Validitas isi menunjukkan 90% item 

soal memenuhi standar, sedangkan 10% tidak memenuhi. Validitas 

konstruk menunjukkan 89% memenuhi standar dan 11% tidak 

memenuhi. Validitas item menunjukkan 93% memenuhi standar dan 7% 

tidak memenuhi. Reliabilitas soal termasuk kategori sedang dengan 

indeks 0,626. Daya pembeda menunjukkan 74% sangat baik, 8% cukup 

baik, 7% perlu diperbaiki, dan 11% ditolak. Tingkat kesukaran soal 

adalah 10% sukar, 60% sedang, dan 30% mudah. Hasil ini menunjukkan 

bahwa secara keseluruhan, soal memiliki kualitas yang memadai dan 

dapat digunakan sebagai alat evaluasi yang efektif.  

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 

analisis butir soal dilihat dari Tingkat validitas, reliabilitas, daya 

pembeda dan tingkat kesukaran menggunakan ANATES. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini terdapat pada subjek penelitian jika penelitian 

yang dilakukan oleh Febriana Sri Rahayu yaitu kelas IV MI Ma’arif NU 

1 Pageraji, sedangkan subjek peneliti yaitu kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Patikraja. Selain itu alat analisis yang digunakan bukan 

hanya sekadar menggunakan aplikasi ANATES, namun dengan aplikasi 

SPSS sebagai alat analisis kedua.60 

4. Jurnal karya Mochamad Noor Akhmadi dengan judul “Analisis Butir 

Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 SDN Plumbungan Menggunakan Program 

ANATES” dari Universitas Adibuana Surabaya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa soal Penilaian Tengah Semester Tema 1 Kelas IV 

memiliki daya pembeda yang tinggi, dengan 50% butir soal efektif 

membedakan antara kelompok atas dan bawah. Tingkat kesukaran soal 

termasuk dalam kategori sedang dengan proporsi sebesar 64%. Validitas 

 
60 Sri Rahayu Febriana, ‘Analisis Soal Penilaian Akhir Tahun Bahasa Arab Kelas Iv MI 

Ma’arif NU 1 Pageraji Kecamatan Cilongok Kabupaten Banyumas’ (UIN SAIZU Purwokerto, 

2022). 
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tes menunjukkan kategori sangat tinggi dengan persentase sebesar 80%, 

dan reliabilitas butir soal juga sangat tinggi dengan indeks sebesar 0,80. 

Namun, analisis efektifitas distraktor menunjukkan bahwa hanya 40% 

distraktor yang berfungsi dengan baik. Hasil ini memberikan gambaran 

tentang kualitas soal dan area yang perlu diperbaiki. 

Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus analisis kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda, dengan menggunakan 

aplikasi ANATES sebagai alat analisis data. Namun, perbedaan antara 

keduanya adalah subjek penelitian, di mana penelitian sebelumnya 

berfokus pada siswa kelas 4 SDN Plumbungan yang mengerjakan soal 

evaluasi tema 1, sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus 

pada siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja yang mengerjakan 

butir soal Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran Bahasa Arab.61 

5. Jurnal karya Sedya Santosa dan Jami Ahmad Badawi dengan judul 

“Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Tema Pertumbuhan dan 

Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III Madrasah Ibtidaiyah” dari 

Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari keseluruhan soal, 92% termasuk dalam 

kategori valid dan 8% tidak valid. Reliabilitas soal tinggi dengan indeks 

0,83. Tingkat kesukaran soal didominasi oleh kategori mudah dengan 

88%, sedangkan kategori sedang sebesar 12%, dan tidak ada soal yang 

termasuk kategori sukar. Daya pembeda soal menunjukkan bahwa 36% 

soal memiliki daya pembeda baik, 48% sedang, dan 16% buruk. Analisis 

fungsi pengecoh menunjukkan bahwa hanya 16% pengecoh yang 

berfungsi dengan baik, tersebar pada 4 butir soal, sementara 84% 

pengecoh tidak berfungsi, tersebar pada 21 butir soal. Hasil ini 

 
61 Mochammad Noor Akhmadi, “Analisis Butir Soal Evaluasi Tema 1 Kelas 4 Sdn 

Plumbungan Menggunakan Program Anates,” Ed-Humanistics : Jurnal Ilmu Pendidikan 6, no. 1 

(2021), hlm. 799–806. 
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memberikan gambaran tentang kualitas soal dan area yang 

perlu diperbaiki.  

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian sebelumnya 

terletak pada fokus analisis kualitas butir soal yang ditinjau dari validitas, 

reliabilitas, tingkat kesulitan, dan daya pembeda. Namun, perbedaan 

antara keduanya adalah subjek penelitian. Penelitian sebelumnya 

berfokus pada siswa kelas III Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang 

mengerjakan soal tema "Pertumbuhan dan Perkembangan Makhluk 

Hidup", sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada siswa 

kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja yang mengerjakan butir soal 

Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran Bahasa Arab. Perbedaan 

ini menunjukkan variasi dalam konteks dan tingkat 

pendidikan yang diteliti.62

 
62 Sedya Santosa and Jami Ahmad Badawi, “Analisis Butir Soal Pilihan Ganda Tema 

Pertumbuhan Dan Perkembangan Makhluk Hidup Kelas III Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Basicedu 

6, no. 2 (2022), hlm. 1678–1686. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah jenis 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Quantitative research serves as the cornerstone 

of evidence-based decision-making.63 Metode kuantitatif adalah metode yang 

fokus mempelajari data numerik atau kerangka dengan menggunakan 

pengolahan data statistik. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh sugiyono 

bahwa metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang 

berlandaskan pada filosofi positivis, yang diamana penelitian ini digunakan 

untuk mempelajari populasi atau sampel tertentu, menggunakan instrumen 

penelitian untuk mengumpulkan data dan melakukan analisis data kuantitatif 

statistik untuk menguji hipotesis yang telah ditentukan.64 Penelitian deskriptif 

adalah penelitian yang sekadar menggambarkan isi variabel yang diteliti, bukan 

menguji hipotesis tertentu. Dapat diketahui bahwa metode penelitian deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk memahami situasi sosial dengan lebih baik. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, peneliti dapat mengumpulkan data yang 

akurat dan menganalisisnya untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas 

tentang fenomena yang sedang diteliti.65 Selain itu penelitian deskriptif 

bertujuan untuk secara akurat menggambarkan suatu populasi, situasi, dan 

fenomena serta karakteristik yang lebih memperhatikan "apa, di mana, dan 

kapan" daripada "mengapa" sesuatu terjadi. Karena sebelum meneliti mengapa 

sesuatu terjadi, ada kebutuhan untuk memahami bagaimana, kapan, dan di mana 

itu terjadi.66 

 
63 Weng Marc Lim, “What Is Quantitative Research? An Overview and Guidelines,” 

Australasian Marketing Journal, 2024. 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, Alfabeta, CV. (Bandung, 

2016), hlm. 8. 
65 Karimuddin Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif, Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022. hlm 8. 
66 Anahita Ghanad, “An Overview of Quantitative Research Methods,” International 

Journal of Multidisciplinary Research and Analysis 06, no. 08 (2023): 3794–3803. 
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Tahap pertama penelitian ini adalah mengumpulkan informasi berupa 

lembar kertas butir soal, kunci jawaban dan poin jawaban peserta didik sesuai 

kebutuhan. Setelah pengumpulan data, langkah selanjutnya yaitu melakukan 

analisis kuantitatif deskriptif berdasarkan validitas soal, reliabilitas soal, tingkat 

kesukaran, pembeda, dan fungsi pengecoh pada lembar soal. Hasil analisis ini 

dapat memberikan gambaran tentang kualitas soal yang digunakan dalam 

Asesmen Sumatif Akhir Semester (SAS) mata pelajaran Bahasa Arab kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas, sehingga dapat digunakan sebagai 

acuan untuk memperbaiki kualitas soal di masa mendatang dan meningkatkan 

efektivitas evaluasi pembelajaran. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat penelitian merupakan lokasi yang digunakan oleh peneliti 

melakukan penelitian. Peneliti melakukan penelitian di MTs Muhammadiyah 

Patikraja, Jalan Raya Banyumas No. 09, Rt 03/ Rw 03 Desa Patikraja-Kaliori 

KM 1 Patikraja, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah. Alasan memilih tempat 

penelitian di lokasi tersebut karena MTs Muhammadiyah Patikraja sangat 

relevan dengan topik penelitian yang peneliti ambil yaitu terkait dengan evaluasi 

pembelajaran khusunya tentang kualitas butir soal yang disajikan pada saat 

asessmen, sehingga sama-sama memiliki kebutuhan atau masalah spesifik yang 

sesuai dengan fokus penelitian. 

Waktu penelitian merupakan periode yang digunakan untuk proses 

penelitian, di mana peneliti melakukan pengumpulan data dan analisis. Waktu 

yang digunakan untuk penelitiaan oleh peneliti  mulai dari tanggal 18 Januari 

2025 sampai dengan 18 Maret 2025. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan suatu wilayah yang mencakup objek dan subjek 

yang memiliki kualitas komposisi tertentu yang dimaksudkan oleh peneliti untuk 

diteliti kemudian memberikan kesimpulan. Dengan demikian, populasi tidak 

hanya terdiri dari manusia, tetapi juga objek dan entitas alam lainnya. Populasi 

juga bukan sekadar jumlah objek atau subjek yang diteliti, namun mencakup 

semua karakteristik alam yang terkait dengan subjek atau objek tersebut. 
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Sedangkan sampel merupakan representasi dari populasi secara keseluruhan. 

Jika populasi sangat banyak dan peneliti tidak dapat mengamati setiap populasi 

karena keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang mewakili populasi tersebut. Sampel ini harus dipilih secara tepat 

agar dapat memberikan gambaran yang akurat tentang populasi 

secara keseluruhan. Pengetahuan yang diperoleh dari sampel tersebut ditransfer 

ke populasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, sampel dari populasi harus 

benar-benar beragam (diversity).67 

Dalam penelitian ini populasinya mencakup seluruh peserta didik kelas 

VIII MTs Muhammadiyah Patikraja. Sedangkan dalam penelitian ini tidak 

menggunakan sampel, karena dalam penelitian ini melibatkan seluruh kelas atau 

seluruh subjek dalam populasi yang ada. 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Dalam suatu penelitian, variabel penelitian diperlukan dalam bentuk 

atribut yang diturunkan dari subjek dan objek penelitian. Subjek penelitian 

dipilih karena terdapat suatu permasalahan pada subjek yang perlu diteliti agar 

ada pihak yang berfungsi sebagai penyedia data, sedangkan objek penelitian 

adalah permasalahan itu sendiri. Subjek penelitian merupakan sumber data yang 

sangat penting karena mereka dapat memberikan informasi yang relevan dan 

akurat untuk menjawab pertanyaan penelitian. Pemilihan subjek yang tepat 

sangat menentukan kualitas dan validitas hasil penelitian. Subjek penelitian  

dapat berupa individu, kelompok, atau entitas lainnya yang relevan dengan 

variabel yang diteliti. Dalam bidang pendidikan subjek penelitian dapat 

mencakup siswa, guru, kelas, atau bahkan institusi pendidikan tertentu. 

Informasi yang dihasilkan dari subjek penelitian harus memiliki validitas yang 

tinggi, hal ini dicapai dengan cara menghasilkan informasi yang 

menggambarkan keadaan subjek yang diteliti dan menganalisis informasi 

tersebut.68 

 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... hlm. 80-81. 
68 Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif,.... hlm. 60. 
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Dalam penelitian ini, subyek atau partisipan adalah seluruh siswa kelas 

VIII MTs Muhammadiyah Patikraja yang terdiri dari tiga kelas (Kelas A, B, dan 

C) dengan jumlah siswa sebanyak 49 orang. Sedangkan objek penelitiannya 

adalah seperangkat lembar soal Sumatif akhir semester (SAS), lembar jawab 

siswa, serta kunci jawaban soal SAS Bahasa Arab kelas VIII semester ganjil 

tahun ajaran 2024/2025 di MTs Muhammadiyah Patikraja. 

E. Variabel Penelitian  

Secara teoritis, variabel dalam penelitian dapat dianggap sebagai atribut 

seseorang atau objek yang memiliki variasi antar individu atau objek.  Variabel 

yang diteliti adalah atribut dan sifat suatu objek yang diamati dalam penelitian.69 

Dalam penelitian kuantitatif deskriptif variable penelitian dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi dan menggambarkan variabel-variabel yang berkaitan dengan 

objek penelitian, seperti atribut, sifat, atau karakteristik tertentu. Dengan 

menggunakan metode statistik, peneliti dapat menganalisis dan menyajikan data 

tentang variabel-variabel tersebut untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

baik tentang fenomena yang sedang diteliti. 

Variabel yang diteliti meliputi uji validitas, uji reliabilitas, tingkat 

kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Uji validitas soal digunakan 

untuk mengetahui apakah soal-soal yang digunakan benar-benar mengukur apa 

yang seharusnya diukur. Uji reliabilitas soal digunakan untuk mengetahui 

apakah soal-soal yang digunakan dapat diandalkan dan konsisten dalam 

mengukur kemampuan siswa. Tingkat kesukaran digunakan untuk mengetahui 

apakah soal-soal yang digunakan memiliki tingkat kesukaran yang sesuai 

dengan kemampuan siswa. Daya pembeda soal digunakan untuk mengetahui 

apakah soal-soal yang digunakan dapat membedakan antara siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Serta fungsi pengecoh digunakan untuk 

mengetahui apakah opsi jawaban yang salah (pengecoh) dapat berfungsi dengan 

baik dalam membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan 

rendah. Sebanyak 35 soal Sumatif Akhir Semester pilihan ganda menjadi fokus 

 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... hlm. 38. 
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analisis dalam penelitian ini. Hasil analisis terhadap variabel-variabel tersebut 

diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk menilai kualitas 

soal dan efektivitasnya dalam mengukur kemampuan siswa, sehingga dapat 

menjadi acuan untuk perbaikan di masa mendatang. 

F. Instrumen Penelitian 

Pada dasarnya penelitian merupakan kegiatan pengukuran yang 

dilakukan terhadap suatu fenomena, oleh sebab itu diperlukan adanya alat ukur 

yang baik dan tepat. Alat ukur inilah yang dinamakan instrumen penelitian. Jadi 

instrumen penelitian adalah alat penting yang membantu kita memahami dunia 

sekitar, baik fenomena alam maupun sosial, dengan lebih akurat dan sistematis.70 

Instrumen yang bersifat kuantitatif memiliki pengaruh yang signifikan karena 

dengan menggunakan instrumen tersebut, peneliti dapat mengamati variabel 

yang dimaksud bersama peneliti. Dengan menggunakan instrumen penelitian 

yang efektif, peneliti dapat memperoleh data yang akurat, konsisten, dan 

responsif terhadap perubahan. Hal ini memungkinkan hasil penelitian menjadi 

lebih valid dan dapat dijelaskan secara ilmiah.71 

Tabel 3. 1 Instrumen Penelitian 

Variabel Penelitian Sumber Data Metode 

Validitas 
Lembar jawaban siswa, 

lembar soal, dan kunci 

jawaban SAS semester mata 

pelajaran Bahasa Arab 

Dokumentasi 

Realibilitas 

Tingkat Kesukaran 

Daya Pembeda 

Fungsi Pengecoh 

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan 

adalah dokumentasi, yaitu lembar jawaban siswa, lembar soal, dan kunci 

jawaban SAS semester mata pelajaran Bahasa Arab. Aplikasi ANATES 

kemudian digunakan untuk menganalisis data tersebut dan memperoleh hasil 

tentang kualitas butir soal. 

 
70 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... hlm. 102. 
71 Abdullah et al., Metodologi Penelitian Kuantitatif,.... hlm.57. 
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G. Teknik Pengumpulan Data 

Kegiatan teknik pengumpulan data memang sangat penting dalam 

penelitian karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpulkan data 

yang akurat dan relevan. Dengan metode pengumpulan data yang tepat, peneliti 

dapat memperoleh data yang valid dan reliabel, sehingga hasil penelitian dapat 

diandalkan dan memberikan kontribusi yang berarti dalam bidang yang diteliti.  

Dalam proses pengumpulan data pada suatu penelitian yang diperlukan 

diantaranya: 

a) Observasi  

Observasi adalah metode pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan secara sistematis dan terstruktur terhadap fenomena atau 

objek yang diteliti. Observasi dapat dilakukan secara langsung maupun 

tidak langsung, dan memerlukan ketelitian serta kemampuan untuk 

mencatat dan menganalisis data yang diperoleh. Dengan demikian, 

observasi dapat membantu peneliti memperoleh data yang 

objektif dan akurat. Menurut sutrisno hadi, observasi memungkinkan 

peneliti untuk mengamati atau memahami perilaku tindakan dan 

fenomena yang diamati secara lebih mendalam. Dalam proses 

pelaksanaan sebuah penelitian, teknik pengumpulan data observasi 

dibagi menjadi 2 yaitu observasi berperan serta (participant observation) 

dan observasi tanpa berperan serta (non participant observation), selain 

itu dalam proses pengumpulan dari segi instrumentasi yang digunakan, 

observasi dibedakan menjadi dua yaitu observasi terstruktur dan tidak 

terstruktur. Observasi terstruktur dilakukan dengan menggunakan 

pedoman atau instrumen yang telah disiapkan sebelumnya, seperti 

checklist atau skala penilaian, sehingga data yang diperoleh lebih 

sistematis dan terarah. Sementara itu, observasi tidak terstruktur 

memberikan fleksibilitas bagi observer untuk mengamati dan mencatat 

data secara lebih bebas tanpa terikat pada format tertentu.72  

 
72 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.... hlm. 145. 
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Dalam hal ini, observasi dilakukan oleh peneliti ditujukan untuk 

mengamati objek penelitian yaitu soal-soal, kunci jawaban, dan lembar 

jawab siswa.  

b) Wawancara 

Wawancara merupakan metode pengumpulan data yang 

memungkinkan peneliti untuk berinteraksi langsung dengan partisipan 

untuk memperoleh informasi mendalam tentang topik tertentu. Melalui 

interaksi ini, peneliti dapat memahami perspektif, pengalaman, dan 

makna yang dikonstruksikan oleh partisipan terkait topik yang diteliti. 

Wawancara digunakan untuk metode pengumpulan data jika tujuan 

penelitian adalah untuk mengumpulkan data awal yang akan membantu 

menemukan isu-isu yang perlu diteliti, serta untuk mendapatkan 

informasi yang lebih akurat tentang responden. Metode pengumpulan 

data ini berasal dari kisah pribadi, atau setidaknya dari pengetahuan 

tentang nilai pribadi dan keyakinan terhadapnya.73  

Esterberg mengkategorikan wawancara menjadi tiga jenis yang 

berbeda: terstruktur, semi-terstruktur, dan tidak terstruktur. Wawancara 

terstruktur digunakan sebagai sarana pengumpulan data, jika peneliti 

sudah memiliki pemahaman yang tepat tentang apa yang akan mereka 

peroleh. Wawancara semi-terstruktur adalah wawancara yang masuk 

dalam jenis wawancara mendalam, perbedaannya adalah dalam 

pelaksanaannya, orang yang diwawancarai tidak terlalu dibatasi berbeda 

dengan wawancara terstruktur. sedangkan wawancara tidak terstruktur 

adalah wawancara bebas yang tidak memiliki struktur formal apa pun 

untuk pengumpulan data.74 

Dalam hal ini, wawancara yang dilakukan oleh peneliti terhadap 

narasumber digunakan sebagai studi pendahuluan pelaksanaan Penilaian 

Sumatif Akhir Semester. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

 
73 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,.....hlm. 231. 
74 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,....hlm. 233. 
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dengan guru Bahasa Arab Ibu Muji Setyani S.Pd. dan kepala madrasah 

MTs Muhammadiyah Patikraja Bapak Rakhman Kurniawan S.Pd.  

c) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses perolehan informasi dari bahan 

tertulis, dokumen, atau sumber lain yang terkait dengan pokok bahasan 

penelitian. Dokumen merupakan sumber penting dalam penelitian, yang 

dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental. Dokumen tertulis 

seperti catatan harian, biografi, dan peraturan dapat memberikan 

wawasan mendalam. Sementara dokumen berbentuk gambar seperti foto, 

sketsa, dan karya seni dapat menambahkan dimensi lain pada penelitian. 

Dengan menggunakan dokumentasi yang relevan seperti riwayat hidup, 

gambar, atau karya artistik, hasil penelitian dapat menjadi lebih kaya dan 

bermakna.75 

Proses dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

memperoleh seperangkat item soal, jawaban siswa, serta kunci jawaban 

soal SAS Bahasa Arab untuk siswa kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja. 

H. Teknik Analisis Data 

Noeng Muhadjir menjabarkan definisi analisis data sebagai suatu upaya 

sistematis untuk menemukan dan menyajikan data yang diperoleh dari berbagai 

sumber, seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi. Tujuan analisis data 

adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang fenomena yang diteliti dan 

menyajikan temuan tersebut dalam bentuk hasil yang dapat dipahami oleh orang 

lain. Dengan demikian, analisis data merupakan tahapan penting dalam 

penelitian untuk menghasilkan kesimpulan yang valid dan bermanfaat.76 

Teknik analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

aplikasi ANATES versi 4.09 untuk menganalisis Tingkat validitas, uji 

reliabilitas, Tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi pengecoh. Jika 

 
75 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D,....hlm. 240. 
76 Isra Adawiyah Siregar, “Analisis Dan Interpretasi Data Kuantitatif,” ALACRITY: Journal 

of Education, 2021, 39–48. 
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melihat berbagai sumber, jelas bahwa ada berbagai teknik analisis untuk 

mengevaluasi item soal pertanyaan seperti alat TAP (Program Analisis Uji), 

QUEST, MINISTEP, J-METRIK, JAMOVI, dan SPSS.77 Namun peneliti 

mempunyai alasan tersendiri kenapa memilih aplikasi software ANATES 

sebagai berikut: 

1. ANATES dibentuk khusus untuk menganalisis butir soal, sehingga 

memiliki fitur yang lebih spesifik dan akurat untuk keperluan analisis 

tersebut. Berbeda halnya dengan program lain seperti SPSS, JAMOVI, 

atau MINISTEP yang lebih umum digunakan untuk analisis statistik. 

2. ANATES memiliki antarmuka yang mudah digunakan dan intuitif yang 

menyederhanakan analisis item pengujian, sehingga menghilangkan 

kebutuhan akan keahlian statistik yang luas. Hal ini berbeda dengan 

program seperti TAP (Test Analysis Program) atau QUEST, yang 

cenderung menyajikan antarmuka yang lebih rumit. 

3. ANATES memberi evaluator kemampuan untuk menganalisis item tes 

dengan lebih cepat dan efektif, berkat fitur-fiturnya yang dirancang untuk 

membantu mengidentifikasi item tes yang tidak dapat diandalkan atau 

tidak valid. Hal ini membedakannya dari program lain yang mungkin 

memerlukan lebih banyak waktu untuk melakukan analisis yang 

sebanding. 

4. ANATES membantu evaluator dalam meningkatkan kualitas pertanyaan 

yang digunakan dalam penilaian pembelajaran, sehingga berkontribusi 

pada peningkatan kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Hal ini 

membedakannya dari program lain yang mungkin hanya berfokus pada 

analisis statistik tanpa mempertimbangkan kualitas pertanyaan yang 

digunakan. 

 

 

 
77 Sihombing et al., Analisis Butir Soal Dalam Berbagsi Software. 
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Berikut ini langkah-langkah menggunakan aplikasi ANATES, antara 

lain: 

1. Pastikan program aplikasi ANATES 4.09 pilihan ganda sudah terinstal di 

komputer. 

2. Buka program aplikasi ANATES 4.09 pilihan berganda, maka akan 

muncul tampilan sebagai berikut : 

Gambar 3. 1. Tampilan Program ANATES 4.09 

 

3. Setelah program ANATES terbuka, langkah selanjutnya adalah mengklik 

"Buat File" untuk memulai menginput data mentah tes. Kemudian, 

masukkan jumlah subyek (peserta didik),  jumlah butir soal pilihan ganda 

SAS pelajaran Bahasa Arab dan isikan jumlah pilihan jawaban. Dengan 

langkah ini, Anda dapat mulai menginput data untuk dianalisis lebih 

lanjut menggunakan ANATES. Setelah semua data terisi selanjutnya 

“klik ok”, maka tampilan file baru akan seperti berikut ini: 

Gambar 3. 2. Tampilan File Baru Program ANATES 4.09 
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4. Setelah selesai mengisi data mentah, simpan file tersebut dengan 

mengeklik “simpan”. Dan tahap selanjutnya yaitu mengolah data dan 

penyekoran data dengan menekan tombol “olah semua otomatis”. 

5. Setelah melakukan penilaian, kini dapat dipilih opsi "Pengolahan Data" 

untuk menunjukkan validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat 

kesulitan, dan korelasi antara skor total dengan masing-masing item, 

semua ini secara teoritis memungkinkan.78

 
78 Wiguna, Aplikasi Anates Dalam Evaluasi Pembelajaran,.... hlm. 23-25. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

Hasil analisis butir soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab yang 

disusun oleh guru mata pelajaran Bahasa Arab MTs Muhammadiyah Patikraja, 

menunjukkan bahwa soal tersebut terdiri dari 35 butir soal pilihan ganda dan 5 

butir soal uraian. Soal pilihan ganda memiliki skor 2 untuk setiap jawaban benar, 

sedangkan soal uraian memiliki skor yang bervariasi, yaitu masing-masing 6 

skor. Untuk evaluasi tes akhir semester di MTs Muhammadiyah Patikraja, butir 

soal untuk kelas IX dibuat oleh tim KKG (Kelompok kerja guru), sedangkan 

untuk kelas VII dan VIII dibuat oleh masing-masing guru mata pelajaran, mereka 

dinilai memiliki pemahaman yang lebih baik tentang kemampuan siswa dalam 

mata pelajaran tersebut. Data temuan penelitian meliputi lembar butir soal 

Sumatif Akhir Semester (SAS), lembar jawaban peserta didik, dan kunci 

jawaban soal SAS Mata Pelajaran Bahasa Arab kelas VIII semester ganjil tahun 

ajaran 2024/2025 di MTs Muhammadiyah Patikraja.  

Berdasarkan hasil yang diperoleh, kegiatan Sumatif Akhir Semester 

diikuti oleh 49 peserta didik yang terbagi dalam tiga kelas, yaitu kelas A dengan 

14 peserta didik, kelas B dengan 19 peserta didik, dan kelas C dengan 16 peserta 

didik dengan hasil sebagai berikut: 

1. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Tingkat Validitas 

Validitas butir soal digunakan untuk menilai seberapa baik suatu 

soal dapat mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa yang 

seharusnya diukur. Dengan kata lain, validitas butir soal menentukan 

apakah soal tersebut efektif dalam mengukur apa yang ingin diukur. 

Butir soal dengan validitas tinggi menunjukkan bahwa soal tersebut 

efektif dalam mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa yang 

seharusnya diukur. Dengan kata lain, butir soal tersebut dapat 

membedakan antara siswa yang menguasai materi dengan yang tidak, 
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sehingga dapat dianggap sebagai indikator yang baik dalam 

proses evaluasi.  

a. Validitas Soal 

Hasil dari validitas soal keseluruhan pilihan ganda Sumatif 

Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja Banyumas dapat dilihat pada hasil Output yang 

menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 1. Hasil Output Validitas Soal 

 Rata-rata : 15,76 

 Simpang Baku : 6,55 

 KorelasiXY : 0,75 

 ReliabilitasTes : 0,85 

Adapun koefisien dari validitas butir soal dapat dilihat pada 

table kriteria berikut ini:79 

Tabel 4. 2. Tabel Kriteria Koefisien Validitas Soal 

Koefisien Korelasi Interpretasi 

0,81 - 1,00 Validitas Sangat Baik/Tinggi 

0,61 - 0,80 Validitas Baik/Tinggi 

0,41 - 0,60 Validitas Sedang 

0,21 - 0,40 Validitas Kurang/Rendah 

0,00 - 0,20 Validitas Sangat Kurang 

𝑟𝑥𝑦 ≤ 0,00 Tidak Valid 

 

Dalam hal ini hasil dari validitas soal keseluruhan pilihan ganda 

dapat dikatakan baik/tinggi sesuai dengan tabel kriteria Validitas. 

b. Validitas Isi 

Analisis validitas isi terhadap item soal pilihan ganda bertujuan 

untuk mengetahui kesesuaian antara instrument penelitian dengan 

kisi-kisi dari kurikulum yang meliputi tujuan pembelajaran dan 

 
79 Arifin, Evaluasi Pembelajaran,....hlm. 257. 
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indicator. Berikut data analisis kesesuaian soal dengan kurikulum 

dan kisi-kisi soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab. kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat dilihat sebagai 

berikut:  

Tabel 4. 3. Hasil Validitas Isi 

No  

Soal 

Validitas 

Isi 
Keterangan 

1. ✔ 
Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.5. 

2. ✔ 
Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.5. 

3. ✔ 
Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.6. 

4. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.6. 

5. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.6. 

6. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.7. 

7. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.7. 

8. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.7. 

9. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.8. 

10. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.8. 

11. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.8. 
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12. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.9. 

13. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.9. 

14. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.10. 

15. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.10. 

16. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.10. 

17. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.11. 

18. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.11. 

19. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.5. 

20. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.5. 

21. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.6. 

22. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.6. 

23. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.6. 

24. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.7. 

25. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.7. 

26. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.8. 
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27. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.8. 

28. ✘ 

Tidak sesuai dengan kisi-kisi soal. 

Menurut analisis peneliti dalam isi soal yang 

disajikan tidak sesuai dengan perintah soal, 

yaitu peserta didik dapat menerjemahkan kata 

dalam bahasa Arab ke bahasa Indonesia 

dengan tepat, namun yang disajikan 

merupakan kalimat rumpang yang harus diisi 

oleh peserta didik. 

29. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.9. 

30. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.10. 

31. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.10. 

32 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.10. 

33. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.11. 

34. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.11. 

35. 
✔ Sesuai dengan kisi-kisi dan tujuan 

pembelajaran 8.1.11. 

Berdasarkan analisis tingkat validitas isi diatas, soal pilihan 

ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs 

Muhammadiyah Patikraja Banyumas menunjukkan bahwa sebanyak 34 

butir soal valid (97%) dan 1 butir soal tidak valid (3%).  
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Berikut ini merupakan contoh soal yang tidak valid: 

 

Dengan demikian soal ini memiliki validitas yang tinggi yaitu 

0,97 pada posisi interval 0,81 - 1,00. 

2. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Tingkat Reliabilitas 

Reliabilitas tes digunakan untuk mengukur konsistensi atau 

keajegan hasil tes. Dalam penelitian ini, reliabilitas soal pilihan ganda 

Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja Banyumas dianalisis menggunakan ANATES 4.09. Hasil dari 

reliabilitas soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas 

VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat dilihat pada hasil 

Output ANATES 4.09 sebagai berikut: 

Tabel 4. 4. Hasil output ANATES versi 4.09 

Rata-Rata  : 15,76 

Simpang Baku  :  6,55 

Korelasi XY  :  0,75 

Reliabilitas Tes :  0,85 

 

Adapun kriteria tingkat reliabilitas butir soal dapat dilihat pada 

table kriteria yang dikemukakan oleh Guilford berikut ini:80 

Tabel 4. 5. Kriteria Tingkat Reliabilitas Tes 

Reliabilitas Tes Kriteria 

≤ 0,20 Sangat Rendah 

0,20-0,40 Rendah 

0,40-0,60 Cukup 

0,60-0,80 Tinggi 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

 
80 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm.197. 
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Berdasarkan hasil data diatas, reliabilitas butir soal menunjukkan 

hasil output sebesar 0,85.  Makna dari hasil output tersebut menunjukan 

bahwa instrumen soal reliabilitasnya berada pada kategori reliablitas 

sangat tinggi (Reliabel), yaitu pada interval 0,80-1,00. 

3. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

Uji kesukaran soal bertujuan untuk menentukan tingkat kesulitan 

suatu soal ketika dikerjakan oleh siswa. Soal dianggap sulit jika hanya 

sedikit siswa yang dapat menjawabnya dengan benar, sedangkan soal 

yang ideal memiliki tingkat kesukaran yang sedang, tidak terlalu mudah 

atau terlalu sulit. 

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas 

berdasarkan tingkat kesukaran dapat dilihat pada hasil Output ANATES 

4.09 yang menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 6. Output Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

No 

Soal 
Jumlah Betul 

Tingkat 

Kesukaran 
Tafsiran 

1.  37 0,76 Mudah 

2.  19 0,39 Sedang 

3.  25 0,51 Sedang 

4.  27 0,55 Sedang 

5.  25 0,51 Sedang 

6.  32 0,65 Sedang 

7.  36 0,73 Mudah 

8.  22 0,45 Sedang 

9.  30 0,61 Sedang 

10.  24 0,49 Sedang 

11.  22 0,45 Sedang 

12.  40 0,82 Mudah 

13.  12 0,24 Sukar 
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14.  14 0,29 Sukar 

15.  11 0,22 Sukar 

16.  22 0,45 Sedang 

17.  17 0,35 Sedang 

18.  15 0,31 Sedang 

19.  30 0,61 Sedang 

20.  27 0,55 Sedang 

21.  29 0,59 Sedang 

22.  28 0,57 Sedang 

23.  17 0,35 Sedang 

24.  17 0,35 Sedang 

25.  19 0,39 Sedang 

26.  18 0,37 Sedang 

27.  18 0,37 Sedang 

28.  14 0,29 Sukar 

29.  15 0,31 Sedang 

30.  13 0,27 Sukar 

31.  15 0,31 Sedang 

32.  15 0,31 Sedang 

33.  22 0,45 Sedang 

34.  20 0,41 Sedang 

35.  25 0,51 Sedang 

Tabel 4. 7. Indeks Soal Berdasarkan Tingkat Kesukaran 

No Item Soal Jumlah 
Indeks 

Kesukaran 
Presentase 

1.  13,14,15,28,dan 30 5 Sukar 14% 

2.  

2,3,4,5,6,8,9,10,11, 

16,17,18,19,20,21,22,23,24, 

25,26,27,29,31,3233,34, 

dan 35 

27 Sedang 77% 
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3.  1,7,dan 12 3 Mudah 9% 

 
Gambar 4. 1. Diagram Indeks Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran diatas, soal pilihan ganda 

Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja Banyumas menunjukkan bahwa 5 butir soal sukar (14%), 27 

butir soal sedang (77%), dan 3 butir soal mudah (9%) 

Berikut ini merupakan contoh soal yang memiliki tingkat 

kesukaran yang tinggi, sedang, dan mudah: 

1. Soal yang memiliki tingkat kesukaran tinggi (soal nomor 30/ 

26,53%) 

 

2. Soal yang memiliki tingkat kesukaran sedang (soal nomor 16/ 

44,90%) 

 

 

 

9%

77%

14%

Mudah Sedang Sukar
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3. Soal yang memiliki tingkat kesukaran mudah (soal nomor 12/ 

81,63%) 

 

Dengan dominasi soal sedang, kualitas soal secara keseluruhan 

dapat dinilai layak atau baik karena proporsi soal sedang lebih besar 

dibandingkan dengan kategori lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa soal 

tersebut dapat membedakan kemampuan siswa dengan cukup efektif. 

4. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

Daya pembeda soal merupakan kemampuan soal dalam 

membedakan antara siswa yang telah menguasai kompetensi dan yang 

belum menguasai kompetensi. Dalam mengevaluasi soal, daya pembeda 

menjadi penting untuk menentukan seberapa efektif soal dapat 

membedakan kemampuan siswa. Soal dengan daya pembeda kuat 

dianggap sangat baik atau baik, sedangkan soal dengan daya pembeda 

lemah perlu direvisi atau dihilangkan. Soal dengan daya pembeda negatif 

sebaiknya dibuang karena tidak efektif. 

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas 

berdasarkan daya pembeda dapat dilihat pada hasil Output ANATES 

4.09 yang menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 8. Output Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

No 

Soal 

Kel. 

Atas 

Kel. 

Bawah 
Beda 

Indeks 

DP 
Keterangan 

1.  13 6 7 0,54 Baik (good) 

2.  8 4 4 0,31 Cukup (satisfactory) 

3.  10 3 7 0,54 Baik (good) 

4.  13 1 12 0,92 Baik sekali (excellent) 
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5.  13 3 10 0,77 Baik sekali (excellent) 

6.  13 5 8 0,62 Baik (good) 

7.  13 5 8 0,62 Baik (good) 

8.  9 1 8 0,62 Baik (good) 

9.  12 3 9 0,69 Baik (good) 

10.  11 3 8 0,62 Baik (good) 

11.  12 2 10 0,77 Baik sekali (excellent) 

12.  13 8 5 0,38 Cukup (satisfactory) 

13.  5 0 5 0,38 Cukup (satisfactory) 

14.  5 2 3 0,23 Cukup (satisfactory) 

15.  4 2 2 0,15 Jelek (poor) 

16.  8 3 5 0,38 Cukup (satisfactory) 

17.  6 5 1 0,8 Jelek (poor) 

18.  6 2 4 0,31 Cukup (satisfactory) 

19.  13 2 11 0,85 Baik sekali (excellent) 

20.  9 3 6 0,46 Baik (good) 

21.  11 2 9 0,69 Baik (good) 

22.  13 4 9 0,69 Baik (good) 

23.  9 3 6 0,46 Baik (good) 

24.  7 3 4 0,31 Cukup (satisfactory) 

25.  10 0 10 0,77 Baik sekali (excellent) 

26.  5 3 2 0,15 Jelek (poor) 

27.  9 5 4 0,31 Cukup (satisfactory) 

28.  4 3 1 0,8 Jelek (poor) 

29.  9 2 7 0,54 Baik (good) 

30.  5 3 2 0,15 Jelek (poor) 

31.  5 4 1 0,8 Jelek (poor) 

32.  7 2 5 0,38 Cukup (satisfactory) 

33.  7 5 2 0,15 Jelek (poor) 

34.  10 2 8 0,62 Baik (good) 
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35.  9 2 7 0,54 Baik (good) 

Tabel 4. 9. Klasifikasi Daya Pembeda 

Nilai Daya Pembeda Klasifikasi Daya Pembeda 

0,00-0,20 Jelek (poor) 

0,21-0,40 Cukup (satisfactory) 

0,41-0,70 Baik (good) 

0,71-1,00 Baik sekali (excellent) 

Negatif Tidak baik 

Tabel 4. 10. Hasil Analisis Soal Berdasarkan Daya Pembeda 

No Kriteria Item Soal Jumlah Presentase 

1.  
Poor 

(Jelek) 
15,17,26,28,30,31,33 7 20% 

2.  Cukup 2,12,13,14,16,18,24,27,32 9 26% 

3.  Baik 
1,3,6,7,8,9,10,20, 

21,22,23,29,34,35 
14 40% 

4.  
Baik 

Sekali 
4,5,11,19,25 5 14% 

5.  Negatif - 0 0% 

 

Gambar 4. 2. Diagram Indeks Daya Pembeda 

20%

26%40%

14%

Jelek Cukup Baik Baik Sekali
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Berdasarkan analisis daya pembeda diatas, soal Sumatif Akhir 

Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja 

Banyumas menunjukkan hasil yang bervariasi. Terdapat 5 kategori daya 

pembeda yaitu baik sekali, baik, cukup, poor (jelek) dan negatif. 

Sebanyak 5 butir soal (14%) dikategorikan sangat baik, 14 butir soal 

(40%) dikategorikan baik, 9 butir soal (26%) cukup, dan 7 butir soal 

(20%) termasuk dalam kategori jelek. Tidak ada soal yang termasuk 

dalam kategori negatif.  

Berikut ini contoh soal yang memiliki kualitas daya pembeda 

jelek yaitu Soal nomor 15 (15,38%). 

 
 

Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar soal memiliki daya 

pembeda yang baik dan sangat baik, meskipun ada beberapa soal yang 

perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitas tes secara keseluruhan. 

5. Hubungan antara Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas 

berdasarkan hubungan antara tingkat kesukaran dan daya pembeda dapat 

dilihat pada sebagai berikut: 
 

Tabel 4. 11. Hubungan Antara Tingkat Kesukaran Dan Daya Pembeda 

No 

Soal 
Daya Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kualitas Soal 

1 0,54 (baik) Mudah Baik  

2 0,31 (cukup) Sedang Baik  

3 0,54 (baik) Sedang Baik  

4 0,92 (baik sekali) Sedang Baik  

5 0,77 (baik sekali) Sedang Baik  
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6 0,62 (baik) Sedang Baik  

7 0,62 (baik) Mudah Baik  

8 0,62 (baik) Sedang Baik  

9 0,69 (baik) Sedang Baik  

10 0,62 (baik) Sedang Baik  

11 0,77 (baik sekali) Sedang Baik  

12 0,38 (cukup) Mudah Baik  

13 0,38 (cukup) Sukar Baik  

14 0,23 (cukup) Sukar Baik  

15 0,15 (jelek) Sukar Buruk (Perlu diganti) 

16 0,38 (cukup) Sedang Baik 

17 0,8 (jelek) Sedang Buruk (Perlu diganti) 

18 0,31 (cukup) Sedang Baik  

19 0,85 (baik sekali) Sedang Baik  

20 0,46 (baik) Sedang Baik  

21 0,69 (baik) Sedang Baik  

22 0,69 (baik) Sedang Baik  

23 0,46 (baik) Sedang Baik  

24 0,31 (cukup) Sedang Baik  

25 0,77 (baik sekali) Sedang Baik  

26 0,15 (jelek) Sedang Buruk (Perlu diganti) 

27 0,31 (cukup) Sedang Baik 

28 0,8 (jelek) Sukar Buruk (Perlu diganti) 

29 0,54 (baik) sedang Baik 

30 0,15 (jelek) Sukar Buruk (Perlu diganti) 

31 0,8 (jelek) sedang Buruk (Perlu diganti) 

32 0,38 (cukup) sedang Baik 

33 0,15 (jelek) Sedang Buruk (Perlu diganti) 

34 0,62 (baik) Sedang Baik  

35 0,54 (baik) Sedang Baik  
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Berdasarkan analisis hubungan daya pembeda dan fungsi 

pengecoh diatas, soal Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII 

MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas menunjukkan bahwa terdapat 

7 butir soal yang memiliki kualitas buruk dan perlu diganti. 

Semakin tinggi nilai indeks tingkat kesukaran suatu soal, maka 

soal tersebut cenderung lebih mudah dikerjakan oleh peserta didik. 

Sebaliknya, semakin rendah nilai indeks tersebut, maka soal dianggap 

semakin sulit. Sedangkan, indeks daya pembeda menunjukkan seberapa 

baik suatu soal dapat membedakan antara peserta didik yang benar-benar 

memahami materi dan yang belum memahaminya. Semakin tinggi daya 

pembeda, semakin efektif soal tersebut dalam mengidentifikasi 

perbedaan kemampuan antara peserta didik yang sudah menguasai 

materi dengan yang belum. 

Berikut ini contoh soal yang memiliki kualitas daya pembeda 

jelek dan tingkat kesukaran yang sangat sukar yaitu soal nomor 15 

(15,38%) 

 

Selanjutnya, contoh soal yang memiliki kualitas daya pembeda 

jelek namun memiliki tingkat kesukaran yang sedang yaitu pada soal 

nomor 33 (15,38%) 

 

Soal nomor 33 diatas memiliki daya pembeda yang rendah, tetapi 

tingkat kesukaran sedang. Hal itu seringkali disebabkan oleh redaksi soal 

yang kurang jelas (ambiguitas) serta penyusunan soal tidak 

mempertimbangkan variasi kemampuan siswa. 
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6. Kualitas Butir Soal Berdasarkan Kualitas Pengecoh 

Analisis fungsi pengecoh berusaha mengidentifikasi proporsi 

siswa yang memilih pengalih perhatian dibandingkan dengan mereka 

yang menjawab pertanyaan dengan benar sesuai dengan kunci jawaban. 

Dalam aplikasi ANATES, efektivitas pengalih perhatian 

diklasifikasikan ke dalam lima kategori: sangat baik jika empat pengalih 

perhatian efektif, baik jika tiga pengalih perhatian efektif, cukup jika dua 

pengalih perhatian efektif, kurang baik jika satu pengalih perhatian 

efektif, dan sangat buruk jika tidak ada pengalih perhatian yang 

berfungsi. 

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas 

berdasarkan kualitas pengecoh dapat dilihat pada hasil Output ANATES 

4.09 yang menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4. 12. Output Kualitas Pengecoh ANATES 4.09 

No 

Soal 

Frekuensi Pilihan Jawaban 

a b c d 

1.  37** 6+ 3+ 3+ 

2.  4- 18-- 19** 8++ 

3.  25** 7++ 12+ 5+ 

4.  9++ 27** 6++ 7++ 

5.  3- 9++ 12+ 25** 

6.  6++ 5++ 32** 5++ 

7.  1-- 9--- 36** 3+ 

8.  22** 9++ 9++ 9++ 

9.  9+ 4+ 6++ 30** 

10.  6+ 10++ 9++ 24** 

11.  17-- 22** 6+ 4- 

12.  6-- 40** 2+ 1- 

13.  9+ 14++ 14++ 12** 
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14.  14** 11++ 14++ 10++ 

15.  8+ 12++ 18+ 11** 

16.  11++ 22** 10++ 6+ 

17.  8+ 13++ 11++ 17** 

18.  5- 15** 17+ 12++ 

19.  30** 6++ 5++ 8+ 

20.  27** 6++ 9++ 7++ 

21.  10+ 9+ 29** 1-- 

22.  28** 5+ 11- 5+ 

23.  17** 13++ 14+ 5- 

24.  17- 17** 9++ 6+ 

25.  19** 10++ 11++ 9++ 

26.  7+ 16- 18** 7+ 

27.  13+ 10++ 18** 7+ 

28.  11++ 9++ 14++ 14** 

29.  8+ 14++ 11++ 15** 

30.  16+ 13** 4- 16+ 

31.  15+ 15** 13++ 6+ 

32.  10++ 15+ 15** 9++ 

33.  22** 15- 4- 8++ 

34.  11++ 20** 14+ 4- 

35.  12+ 25** 8++ 4- 

Keterangan: 

Jumlah Subyek : 49 

Butir Soal  : 35 

**  : Kunci Jawaban + : Baik --  : Buruk 

++ : Sangat Baik - : Kurang --- : Sangat Buruk 
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Tabel 4. 13. Hasil Analisis Soal Berdasarkan Fungsi Pengecoh 

No 
Banyak 

Pengecoh 
Kategori Nomor soal Jumlah Presentase 

1. 4 
Sangat 

Baik 

1,3,4,5,6,8, 

9,10,13,14,15,16, 

17,18,19,20,22,23, 

24,25,26,27,28,29, 

30,31,32,33,34,35 

30 85,71% 

2. 3 Baik 2,11,12, dan 21 4 11,43% 

3. 2 Cukup 7 1 2,86% 

4. 1 
Kurang 

Baik 
- 0 0% 

5. 0 

Sangat 

Tidak 

Baik 

- 0 0% 

Jumlah 35 100% 

Gambar 4. 3. Diagram Fungsi Pengecoh 

Berdasarkan analisis fungsi pengecoh menggunakan aplikasi 

ANATES versi 4.09, dari 35 butir soal diperoleh hasil yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar pengecoh berfungsi dengan baik dan sebagian 

kecil lainya perlu direvisi. Dari total soal yang diujikan sebanyak 30 butir 

soal (85,71%) berkategori sangat baik tanpa opsi jawaban yang buruk, 4 

butir soal (11,43%) berkategori baik dengan satu opsi jawaban yang 

buruk, dan 1 butir soal (2,86%) berkategori cukup dengan dua fungsi opsi 

jawaban yang dikatakan buruk. Soal-soal yang memiliki pengecoh 

22%

3%

75%

0%0%

Sangat Baik Baik Cukup Kurang Baik Sangat Tidak Baik
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kurang baik atau terdapat opsi jawaban yang buruk nantinya harus dievisi 

dan diperbaiki untuk dapat meningkatkan kualitas soal. 

Berikut ini contoh beberapa soal yang memeliki opsi jawaban 

kurang baik: 

1. Contoh soal dengan opsi jawaban yang sangat baik 

 

2. Contoh soal dengan satu opsi jawaban yang buruk 

 

Dalam soal nomor 2 diatas, opsi jawaban (B) memiliki kualitas 

pengecoh yang buruk 

3. Contoh soal dengan dua opsi jawaban yang buruk 

 

Pada soal nomor 7 diatas, opsi jawaban (A) dan (B) memiliki 

kualitas pegecoh yang buruk. 

Hasil ini menunjukkan bahwa pengecoh dalam keseluruhan soal 

Sumatif Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah 

Patikraja Banyumas efektif dalam membedakan jawaban siswa dan 

meningkatkan kualitas tes. Namun demikian, ada beberapa opsi jawabn 

yang harus di revisi untuk meningkatkan kulitas pengecoh yang dianggap 

kurang. 

B. Pembahasan Dan Analisis Lanjut 

1. Validitas 

Hasil dari validitas soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat 



72 

 

  

 

dikatakan baik dengan korelasi xy: 0,75. Hasil ini sesuai dengan tabel 

kriteria validitas dengan koefisien korelasi antara 0,60-0,80. Sedangkan 

hasil dari validitas isi soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa 

Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat dilihat 

bahwa sebanyak 34 butir soal valid (97,14%) atau 0,97 dan 1 butir soal 

tidak valid (2,86%). 

Secara keseluruhan, soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas 

menunjukkan validitas yang cukup baik. Meskipun demikian, masih 

terdapat soal yang perlu diperbaiki. Perbaikan ini penting untuk 

meningkatkan kualitas tes dan memastikan bahwa soal dapat mengukur 

kemampuan siswa dengan lebih akurat. 

Adapun faktor-faktor yang menyebabkan item soal tidak valid 

adalah soal yang disajikan tidak sesuai dengan perintah soal (kisi-kisi). 

Sebagai tindak lanjut, pihak sekolah dapat melakukan analisis lebih 

mendalam. Soal yang telah terbukti valid dapat disimpan dalam bank 

soal untuk digunakan kembali pada tes mendatang. Sementara itu, soal 

yang tidak valid perlu direvisi untuk memenuhi standar yang baik atau 

dihapus jika tidak dapat diperbaiki, sehingga kualitas tes dapat terus 

meningkat. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan tingkat stabilitas soal dalam pengukuran. 

Berdasarkan hasil analisis dari soal pilihan ganda Sumatif Akhir 

Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja 

Banyumas menggunakan bantuan program ANATES 4.09 dapat 

dikatakan bahwa instrumen soal reliabilitasnya berada pada kategori 

reliablitas sangat tinggi (Reliabel), yaitu 0,85. 

Hal ini sesuai dengan ketentuan yang dimana Instrumen 

dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik jika nilai koefisien 

reliabilitasnya berada pada kategori tinggi, yaitu ≥ 0,70. Semakin tinggi 

nilai koefisien, semakin besar konsistensi pengukuran yang dilakukan 
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oleh instrumen.81 Selain itu Arikunto juga menjelaskan bahwa instrumen 

yang baik adalah instrumen yang dapat memberikan data yang akurat dan 

konsisten sesuai dengan kenyataan, yang menunjukkan reliabilitas yang 

tinggi.82 

3. Tingkat kesukaran 

Hasil dari analisis soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester 

Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas 

berdasarkan tingkat kesukaran, dapat diketahui bahwa soal pilihan ganda 

dari 35 butir soal terdapat 5 butir soal sukar (14%), 27 butir soal sedang 

(77%), dan 3 butir soal mudah (9%).  

Menurut Arikunto “soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar”.83 Penafsiran pendapat tersebut 

menunjukkan bahwa soal yang efektif adalah soal yang termasuk dalam 

kategori sedang. Soal yang dikategorikan sebagai mudah atau sulit 

menyiratkan bahwa soal tersebut tidak mencerminkan materi yang 

diajarkan secara akurat. Jika soal terlalu sederhana, soal tersebut gagal 

memotivasi siswa untuk mengerahkan upaya tambahan, sedangkan soal 

yang terlalu menantang dapat menyebabkan siswa menghentikan upaya 

mereka, sehingga mengurangi antusiasme mereka untuk mencoba sekali 

lagi karena tidak terjangkau. 

Berdasarkan uraian diatas, secara keseluruhan kualitas soal dapat 

dikatakan baik atau layak berdasarkan tingkat kesukaran, karena 

sebagian besar soal memiliki tingkat kesukaran yang sedang, sehingga 

dapat membedakan kemampuan siswa dengan lebih efektif. 

Setelah menilai tingkat kesulitan soal, langkah selanjutnya adalah 

menyimpan soal yang tergolong baik atau sedang ke dalam bank soal 

untuk digunakan nanti. Sebaliknya, soal yang dianggap sangat sulit atau 

 
81 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,...hlm. 194. 
82 Worabay, “Analisis Kualitas Butir Soal Ujian Akhir Semester (UAS) Genap Mata 

Pelajaran Kimia Kelas X SMA N 1 Bobotsari Tahun Ajaran 2019/2020.” 
83 Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2,....hlm. 222. 
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sangat mudah harus direvisi atau, jika revisi tidak memungkinkan, harus 

dibuang dari penggunaan di masa mendatang. 

4. Daya pembeda 

Hasil analisis daya pembeda soal pilihan ganda Sumatif Akhir 

Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja 

Banyumas menunjukkan bahwa soal tersebut dapat membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dan yang berkemampuan 

rendah. Dengan distribusi kategori daya pembeda yang mencakup sangat 

baik, baik, cukup, dan jelek. Soal tersebut memiliki kemampuan untuk 

mengidentifikasi perbedaan kemampuan siswa, meskipun masih ada 

beberapa soal yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kualitasnya. 

Semakin tinggi nilai daya pembeda pada suatu butir soal, semakin baik 

kualitas soal tersebut. Hal ini dikarenakan butir soal yang baik mampu 

membedakan dengan jelas antara peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi dan peserta didik yang kemampuannya lebih 

rendah.84 

Setelah dilakukan analisis daya pembeda pada butir soal, langkah 

tindak lanjut yang dapat diambil adalah menyimpan butir soal dengan 

daya pembeda yang cukup dan baik ke dalam bank soal untuk digunakan 

kembali pada tes berikutnya. Sementara itu, butir soal dengan daya 

pembeda rendah atau jelek perlu direvisi guna mengevaluasi apakah daya 

pembedanya mengalami peningkatan. Adapun butir soal yang memiliki 

indeks diskriminasi negatif sebaiknya dihapus atau tidak digunakan sama 

sekali. 

5. Hubungan antara Tingkat Kesukaran dan Daya Beda 

Tingkat daya beda tinggi umumnya cenderung memiliki tingkat 

kesukaran yang sedang atau lebih tinggi. Namun, tidak selalu soal yang 

memiliki tingkat kesukaran yang tinggi menunjukan daya beda yang 

tinggi. Bisa saja soal yang tingkat kesukarannya baik atau cukup 

 
84 Dony Handriawan, Evaluasi Pembelajaran Bahasa Arab,....hlm. 236. 
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memiliki daya beda nol, jika kelompok siswa yang pintar atau tinggi dan 

kelompok siswa yang rendah memiliki proporsi jawaban benar yang 

sama. Bahkan, ada kemungkinan soal yang tingkat kesukarannya baik 

memiliki daya beda negatif, jika kelompok siswa yang rendah memiliki 

proporsi jawaban benar yang lebih tinggi daripada kelompok 

siswa yang tinggi atau pintar.85  

Jika kita melihat hubungan antara tingkat kesukaran dan daya 

pembeda, maka daya pembeda memiliki peranan yang lebih penting. Hal 

ini karena, meskipun suatu soal termasuk sangat mudah atau sangat sulit, 

selama daya pembedanya memenuhi kriteria, soal tersebut tetap bisa 

dipertimbangkan untuk disimpan dalam bank soal. Namun, apabila daya 

pembeda soal tersebut tidak memenuhi standar, maka perlu dilakukan 

revisi atau dibuang, walaupun tingkat kesukarannya berada di ujung 

spektrum (sangat mudah atau sangat sulit). 

6. Kualitas pengecoh 

Berdasarkan analisis kualitas pengecoh, hasil menunjukkan 

bahwa sebagian besar soal pilihan ganda Sumatif Akhir Semester Bahasa 

Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas memiliki 

pengecoh yang efektif. Dari 35 soal sebanyak 30 butir soal (85,71%) 

berkategori sangat baik, 4 butir soal (11,43%) berkategori baik, dan 

hanya 1 butir soal (2,86%) yang berkategori cukup. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pengecoh dalam soal tersebut umumnya berfungsi 

dengan baik dalam membedakan jawaban siswa. 

Analisis efektivitas pengecoh pada soal pilihan ganda bertujuan 

untuk mengevaluasi seberapa baik opsi pengecoh dapat mengelabui 

siswa yang kurang memahami materi. Pada soal pilihan ganda yang 

memiliki 4 alternatif jawaban, terdapat 1 jawaban benar (kunci jawaban) 

dan 3 lainnya berperan sebagai pengecoh. Efektivitas pengecoh dapat 

dinilai dengan menganalisis distribusi pilihan jawaban peserta didik, 

 
85 Rohmad, “Teknik Analisis Butir Tes.” 
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untuk melihat apakah pengecoh tersebut cukup menarik perhatian atau 

hanya sedikit dipilih. 

Pengecoh dikatakan sangat baik jika dipilih secara merata oleh 

para responden. Membuat jawaban pengecoh pada soal evaluasi tidaklah 

gampang, karena akan berdampak pada daya pembeda dan tingkat 

kesukaran butir soal itu sendiri. Semakin banyak distraktor yang berhasil, 

semakin baik kualitas soal tersebut. Jika ketiga distraktor berhasil, maka 

soal tersebut sangat efektif. Jika dua distraktor berhasil, maka soal 

tersebut sudah baik. Namun, jika hanya satu atau tidak ada distraktor 

yang berhasil, maka soal tersebut perlu diperbaiki untuk meningkatkan 

kualitasnya.86 

Pengecoh yang efektif dan berfungsi dengan baik dapat 

digunakan kembali pada tes mendatang, sedangkan pengecoh yang 

kurang efektif perlu diganti dengan opsi yang lebih sesuai untuk 

meningkatkan kualitas soal.

 
86 Ummul Aini, Nurrahmi Lathifa, and Mimi Jelita, “Anates : Analysis of Objective Test 

Item Quality” 1, no. 1 (2025): 45–59. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas butir soal sumatif akhir 

semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari 

tingkat validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh menggunakan aplikasi ANATES maka dapat diketahui bahwa dari segi 

validitas soal dapat dikatakan baik dengan korelasi xy: 0,75 hal ini mengacu pada 

kriteria validitas dengan koefisien korelasi antara 0,60-0,80. Sedangkan hasil 

dari validitas isi soal pilihan dapat dilihat bahwa sebanyak 34 butir soal valid 

(97,14%) atau 0,97 dan 1 butir soal tidak valid (2,86%). 

Dilihat dari segi reliabilitas soal dapat dikatakan bahwa instrumen soal 

reliabilitasnya berada pada kategori reliablitas tinggi (Reliabel), yaitu 0,85 

berada pada interval 0,80-1,00. 

Dilihat dari tingkat kesukaran, soal pilihan ganda pada asesmen ini dapat 

dikatakan layak atau baik karena distribusi tingkat kesukaran soal cukup 

seimbang dengan dominasi soal sedang (77%). Dengan komposisi 5 butir soal 

sukar (14%), 27 butir soal sedang (77%), 3 butir soal mudah (9%). 

Dilihat dari segi daya pembeda, soal SAS menunjukkan hasil yang baik 

dalam membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dan yang 

berkemampuan rendah. Dengan 5 butir soal (14%) sangat baik, 14 butir soal 

(40%) baik, dan ada 9 butir soal (26%) yang dikategorikan cukup, meskipun 7 

butir soal (20%) yang dikategorikan jelek. Dalam soal ini tidak ada soal dengan 

kategori negatif, sehingga masih ada ruang untuk perbaikan pada beberapa soal 

untuk meningkatkan kualitas tes secara keseluruhan. 

Dilihat dari hubungan daya pembeda dan fungsi pengecoh soal Sumatif 

Akhir Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja 

Banyumas menunjukkan bahwa terdapat 7 butir soal yang memiliki kualitas 

buruk dan perlu diganti. 
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Dilihat dari segi kualitas pengecoh, diperoleh hasil dari 35 butir soal 

terdapat 30 butir soal (85,71%) berkategori sangat baik, 4 butir soal (11,43%) 

berkategori baik, dan 1 butir soal (2,86%) berkategori cukup.  Hal ini 

menunjukkan jika fungsi pengecoh butir soal Sumatif Akhir Semester Bahasa 

Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas berkualitas baik.  

Berdasarkan hasil analisis data diatas maka secara keseluruhan soal yang 

bisa dipakai atau digunakan 28 soal (80%) dan soal yang tidak bisa dipakai atau 

diganti 7 soal (20%). Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran di masa depan, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan secara keseluruhan. Selain itu peneliti 

menyimpulkan bahwa butir soal yang digunakan telah memenuhi ciri-ciri test 

hasil belajar yang baik, seperti yang dijelaskan oleh Arikunto, yaitu: valid dan 

reliabel. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. 

Dengan segala keterbatasan yang ada, khususnya karena hanya berfokus pada 

soal pilihan ganda, hasil yang diperoleh tentu belum sepenuhnya mampu 

menggambarkan kondisi secara menyeluruh. Selain itu, hasil analisis bergantung 

pada kelompok yang diuji, sehingga analisis tidak independen dan dapat berubah 

tergantung pada kemampuan siswa yang menjadi tastee. Namun demikian, 

penelitian ini diharapkan tetap dapat memberikan kontribusi dan menjadi 

langkah awal bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kualitas butir soal Sumatif Akhir 

Semester Bahasa Arab kelas VIII MTs Muhammadiyah Patikraja dilihat dari 

tingkat validitas soal, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, dan fungsi 

pengecoh menggunakan aplikasi ANATES maka saran yang diajukan sebagai 

berikut: 
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1. Untuk Guru dan Penyusun Soal 

a. Guru diharapkan dapat lebih teliti dalam menyusun butir soal dengan 

memperhatikan aspek validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, daya 

pembeda, dan efektivitas pengecoh agar soal yang dihasilkan 

memiliki kualitas yang baik. 

b. Guru dapat memanfaatkan hasil analisis ini sebagai dasar untuk 

memperbaiki soal-soal yang kurang valid atau tidak efektif, sehingga 

butir soal dapat lebih mengukur kemampuan siswa secara akurat. 

c. Disarankan untuk menyimpan butir soal yang telah terbukti valid 

dan reliabel ke dalam bank soal untuk digunakan kembali di masa 

mendatang. 

2. Untuk Sekolah 

a. Dengan penelitian ini nantinya pihak sekolah bisa menerapkan 

terkait evaluasi pembelajaran khususnya berkaitan dengan soal-soal 

menggnakan bantuan aplikasi ANATES agar dapat membantu 

meningkatkan kualitas evaluasi pembelajaran. 

b. Sekolah dapat mengembangkan bank soal berbasis digital yang 

terstruktur, sehingga memudahkan dalam penyimpanan dan 

penggunaan soal di waktu berikutnya. 

3. Untuk Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melibatkan analisis butir soal 

secara lebih mendalam dengan mempertimbangkan berbagai 

variabel, seperti pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil 

analisis soal. 

b. Penelitian lanjutan juga dapat dilakukan untuk mengkaji hubungan 

antara kualitas soal dan hasil belajar siswa, sehingga dapat 

memberikan kontribusi yang lebih luas dalam bidang pendidikan. 

Dengan adanya saran-saran ini, diharapkan proses penyusunan dan 

analisis soal di MTs Muhammadiyah Patikraja Banyumas dapat terus 

ditingkatkan, sehingga evaluasi pembelajaran menjadi lebih optimal dan 

bermutu. 
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NASKAH SOAL ASESMEN AKHIR SEMESTER GANJIL 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

Mata Pelajaran  :   Bahasa Arab  Hari/ Tanggal : Rabu, 4 Desember 2024 

Kelas                  :   VIII  ( Delapan ) Pukul : 09.30 – 11.00 

 

 

. يْحَة  ب وَضْع  عَلَامَة  الصَّل يْب  )×( عَلَى أ, ب, ج, أو د عَلَى وَرَقَة الْْجَابَ  ة !ا خْتَرْ اَصَحَ الْأَجْوَب يَّة  الصَّح   أ  

-   مَاذَا تَ فْعَل؟  ١   

أُصَلٰ ي الصُّبْحأَنَا  ج    أنَُظٰ ف الَأسْنَانأَنَا   أ 
 ب أَنَا أَسْتَ يْق ظ م نَ الن َّوْم  د أَنَا أذَُاك رالدُّرُوْس

-  مَاذَا تَ فْعَل؟   ٢  

أَكْتُبُ أَنَا   الدَّرْسَ   أ   أتََ نَاوَلُ الفُطوُْرأَنَا  ج   
أَنَا أقَْ رَأُ الك تَابَ     ب   أذَْهَب إ لَى ال مَدْرَسَةأَنَا  د 

Artikan kata yang bergaris bawah !٣-   أَناَ  أُشَاه دُ  الت لْفَاز  
Saya mencuci ج Saya menonton أ 

Saya pergi د Saya makan ب 
أنََا   .… الك تَابَ  -  ٤  

 أ أُشَاه دُ  ج أتََ نَاوَلُ 
 ب أقَْ رَأُ  د أذَُاك رُ 
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د   سْج 
َ
 ٥-  أَنَا .... صَلَاةَ الظُّهْر  فِ  الم

 أ أَكْتُبُ  ج أُشَاه دُ 
 ب أتََ نَاوَلُ  د أُصَلٰ ي 

 ٦-كَم  السَّاعَةُ ؟ 

دَةُ   أ السَّاعَةُ السَّاب عَةُ   ج السَّاعَةُ الوَاح 
الرَّاب عَةُ السَّاعَةُ  د السَّاعَةُ الخاَم سَةُ   ب 

 ۷-  كَم  السَّاعَةُ ؟

 أ  السَّاعَةُ الثَّا ن يَة ج السَّاعَةُ الثَّال ثَة 
عَةُ   ب السَّاعَةُ السَّاب عَةُ  د السَّاعَةُ التَّاس 

 ۸ –كَم  السَّاعَةُ ؟  

نَةُ  ج السَّاعَةُ السَّاب عَةُ   أ السَّاعَةُ الثَّام 
عَةُ     ب السَّاعَةُ الثَّال ثَة  د السَّاعَةُ التَّاس 

( ۹–١٠ا قْ رَأْ نَصَّ الْق راَءَة الآت يَة ! )للسُّؤال  
في   الْمَدْرَسَة   إ لَى  أذَْهَبُ  صَبَاحْا.  الرَّاب عَة   السَّاعَة   في   أَسْتَيْقٍظُ  الدٰ راَسَة ,  م   أَياَّ في   فاَت ح.  السَّاعَة   ا سْْ يْ   

 .  السَّاد سَة وَاالنٍٰصْف 
أَيٰ  سَاعَة يذَْهَبُ فاَت ح إ لَى الم دَْرَسَة ؟في        -۹ 

عَةُ   أ في  السَّاعَة السَّاد سَة وَالربُُّع   ج السَّاعَةُ التَّاس 
 ب السَّاعَةُ الخاَم سَةُ  د في  السَّاعَة السَّاد سَة وَالنٰ صْف  

؟  في  أَيٰ  سَاعَة يَسْتَ يْق ظُ فاَت ح م نَ الن َّوْم  -١٠ 
عَةُ   أ السَّاعَةُ السَّاب عَةُ  ج السَّاعَةُ التَّاس 

 ب في  السَّاعَة السَّاد سَة   د في   السَّاعَةُ الرَّاب عَةُ صَبَاحًا 
ع إ لَى البَيْتِ بعَْدَِ صَلاةَ ِ الظُّهْر.   ١١- ...?adalah  ”بعَْدَِ“ Arti kata yang bergaris bawah أرَْج 

Akan ج Sebelum أ 
Lampau د Sesudah ب 

  Terjemahkan  kalimat berikut ke dalam  bahasa Arab : “Saya mandi di kamar mandi” -١٢ 
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ي  ج أُصَلٰ ي الصُّبْح  أ أذَُاك ر بَ عْضَ دُرُوْس 
لُ في  الحمََام   د يذَْهَبُ وْنَ إ لَى ال مَدْرَسَة  ب أَنَا أغَْتس 

كَمْ سَاعَة ندَْرُس في اليَ وْم ؟      -١٣ 
 أ حَوَالََْ وَاه د سَاعَات ج حَوَالََْ خََْش سَاعَات 
 ب حَوَالََْ ثَلَاَثَ سَاعَات  د حَوَالََْ سَبْع سَاعَات 

Susunlah kata-kata berikut menjadi kalimat yang sempurna !  -١٤ 

-ندَْرُس م    أَياَّ الُأسْبُ وْع  _  في   _  _ تَّةَ    س     

تَّةَ   م في  الُأسْبُ وْع س  م في  الُأسْبُ وْع  ج ندَْرُس أَياَّ تَّةَ أَياَّ  أ ندَْرُس س 
م   تَّةَ أياَّ م في  الُأسْبُ وْع ندَْرُس  د ندَْرُس في  الُأسْبُ وْع س  تَّةَ أَياَّ  ب س 

-  مَاذَا تَ فْعَل؟            ٥۱  

الفُطوُْرأتََ نَاوَلُ   أ أتََ نَاوَلُ  ج 
 ب أتََ نَاوَلُ الْعَشَاءَ   د أتََ نَاوَلُ الْغَدَاءَ 

دَة   صَّة وَاح  صَّة ندَْرُس ؟ .... ح  كَمْ ح   -  ٦۱  

 أ أدَْرُس ج تَدْرُس
 ب ندَْرُس د يدَْرُس

Kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai .... ُْ۱۷-  أَناَ  أتََ نَاوَلُ الفُطو 

 أ مَفْعُوْل ب ه ج فاَع ل
تَدَأ  ب ف عْل د مُب ْ

Kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai …   َ١۸- يَكْتُبُ  أَحَْْدُ الدَّرُوْس 

 أ مَفْعُوْل ب ه ج فاَع ل
تَدَأ  ب ف عْل د مُب ْ

    .... ْ ه وَايَتي  - ۹١  

 أ كُرةَ القَدَم ج الرَّسْمُ 
 ب الق راَءَة  د التَّصْو يْر
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  .... ْ  .٢- ه وَايَتي 

 أ الطَّبْخُ  ج الق راَءَة 
بَاحَةُ  د التَّصْو يْر  ب السٰ 

Kata bergaris bawah berarti?   ُالرَّسْم ْ  ٢١-  ه وَايَتي 

Melukis ج Membaca أ 
Kaligrafi د Fotografi ب 

أَنَا .... الْكُتُبَ وَ الْمَجَلاَّت     -٢٢ 

 أ أقَْ راَءُ  ج أرَْسُمُ 
 ب أُصَوٰ رُ  د أَسْبَحُ 

أَحَْْدُ .... كُرةََالرٰ يْشَة     -٢٣ 
 أ يَ لْعَبُ  ج تَ لْعَبُ 
 ب ألَْعَبُ  د يَ لْعَبَان

Manakah kalimat di bawah ini yang merupakan jumlah ismiyyah? - ٤٢  

 أ أذَْهَبُ ا لَى الْمَدْرَسَة ج يَ قْراَءُ فاَت ح القُرْأن
يْذُ يَ لْعَبُ كُرةََ الرٰ يْشَة  د يَكْتُبُ مُحَمَّد الدرس  ب التٰ لْم 

 Manakah kalimat di bawah ini yang merupakan jumlah fi’liyah? - ٥٢  

يمُحَمَّد يّْٰل سُ عَلَي  الكُرْس   أ يَكْتُبُ مُحَمَّد الدرس ج 
يْذُ يَ لْعَبُ كُرةََ الرٰ يْشَة  يْذُة تَ لْعَبُ كُرةََ الرٰ يْشَة د التٰ لْم   ب التٰ لْم 

    
( ٢٦–۷٢ا قْ رَأْ نَصَّ الْق راَءَة الآت يَة ! )للسُّؤال  

وَاييَاتْ كَث يْرةَْ هَذَا ر ضْوَانُ. هُوَ ت لْم يْذْ فِ  الصَّفٰ  الثاٰم ن  فِ   سْلَام يَّة . ر ضْوَانُ, لَدَيْه  ه  طةَ  الْ  تَ وَسٰ 
ُ
دْرَسَة  الم

َ
الم

ثْلُ : الق راَءَة  وَالسَّفَر   وَالخاَطٰ العَراَب ٰ   م     

وَايةَ لَدَي ر ضْوَانُ؟     - كَمْ ه    ٢٦  
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 أ ١ ج ٣
 ب ٢ د ٤

وَايةَُ ر ضْوَانُ؟   مَا ه  - ۷٢   
 أ جََْعُ الطَّوَاب ع   ج السَّفَر  
 ب الطَّبْخُ  د الرٰسْمُ 

وَايتَ يِْ رُِ أنََا....  ه  رَِ أصَُو   يَّة المَنَاظ  يَاض  الر     - ۸٢  

 أ التَّصْو يْ رُ  ج الق راَءَةُ 
بَاحَةُ  د الرٰسْمُ   ب السٰ 

  Artikan ke dalam bahasa Arab kata “ Bola basket”! - ۹٢  

 أ كُرةَُ الطَّاو لَة   ج كُرةَُ الرٰ يْشَة  
 ب كُرةَُ الطَّائَ رةَُ  د كُرةَُ  السَّلَّة  

 Susunlah kata-kata acak dibawah ini menjadi kalimat yang sempurna !  - .٣  

د يْ نَة                                                                                                              – يسَُاف رُ  – إ لَى   –بُ رْهَانُ  
َ
 الم

د يْ نَة  بُ رْهَانُ إ لَى 
َ
د يْ نَة   ج يُسَاف رُ  الم

َ
 أ بُ رْهَانُ إ لَى  يُسَاف رُ  الم

د يْ نَة  يُسَاف رُ بُ رْهَانُ  
َ
د يْ نَة   د إ لَى الم

َ
 ب يُسَاف رُ بُ رْهَانُ إ لَى الم

، ال مُدَرٰ س ..... الطُّلاَّب وَالطَّال بَاتمُدَرِِّس   -٣١ 

 أ يَ قْراَءُ  ج يَّْل سُ  
سُِ د يَ فْتَحُ   ب يدَُر  

 ٣٢- مَنْ يعُ دٰ الَأطْع مَة ؟

 أ الكُنَّاس ج الطَّبَّاخ 
 ب الطَّب يْب  د البَائ ع 

 Pada kalimat berikut, kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai ...   ٣٣-  أَناَ  ألَْعَبُ كُرةَُ السَّلَّة 

Maf’ul bih ج Fa’il أ 
Khabar د Fi’il ب 
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  Pada kalimat berikut, kata yang bergaris bawah berkedudukan sebagai ...   ٣٤-  يَ لْعَبُ  زيَْدكُرةَُ السَّلَّة 

Maf’ul bih ج Fa’il أ 
Khabar د Fi’il ب 

 Ubalah kalimat dibawah ini dari jumlah fi’liyah ke jumlah ismiyah ! - ٥٣  

                                                                                                       تَ لْعَبُ زيَْ نَبُ كُرةََ الرٰ يْشَة  
 أ تَ لْعَبُ زيَْ نَبُ كُرةََ الرٰ يْشَة   ج   تَ لْعَبُ زيَْ نَبُ  كُرةََ الرٰ يْشَة  

تَ لْعَبُ زيَْ نَبُ  الرٰ يْشَة    ب   الرٰ يْشَة  كُرةََ   تَ لْعَبُ  زيَْ نَبُ  د 
 

 ب. أَجِبْ عَنِ الَأسْئِلَةِ الْتيَِةِ! 

كَم  السَّاعَةُ ؟      -٣٦ 

 Susunlah kata acak dibawah ini menjadi kalimat yang sempurna !  - ۷٣  

                                                                غُرْفَة  - حَسَن – الْلُُوْس  -في     -يَّْل س

.... ْ -   ه وَايَتي  ۸٣  
 

Buatlah kalimat yang berstruktur jumlah fi’liyah!  - ۹٣  

Terjemahkan kalimat dibawah ini dari bahasa Indonesia ke bahasa Arab!   -٤. 
                                                                     “Hobiku memasak dan fotografi” 
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NASKAH SOAL ASESMEN AKHIR SEMESTER GANJIL 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

Mata Pelajaran  :   Bahasa Arab  Hari/ Tanggal : Rabu, 4 Desember 2024 

Kelas                  :   VIII  ( Delapan ) Pukul : 09.30 – 11.00 

 

 ب  ٣١. ج ٢١. ب  .١١ أِ  .١

 ج ٣٢. ا ٢٢. ب  .١٢ ج .٢

 أِ  ٣٣. ا ٢٣. د .١٣ أِ  .٣
 ب  ٣٤. ب  ٢٤. ا .١٤ ب  .٤

 ب  ٣٥. ا ٢٥. د .١٥ د .٥

   ج ٢٦. ب  .١٦ ج .٦

   ج ٢٧. د .١٧ ج .٧

   د ٢٨. ب  .١٨ أِ  .٨

   د ٢٩. ا .١٩ د .٩

   ب  ٣٠. ا .٢٠ د .١٠
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Lampiran 10. Surat Permohonan Ijin Riset Individu  
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Lampiran 11. Telah Melakukan Penelitian Riset Individu 
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Lampiran 12. Pedoman Wawancara 

 

Informan  : Bpk. Rakhman Kurniawan S.Pd. 

Jabatan  : Kepala Madrasah 

Objek Pembahasan : Soal Asesmen Sumatif Akhir Semester 

Tanggal dan Waktu : Sbatu, 5 Oktober 2024 

No Pertanyaan 

1 Apakah dari pihak sekolah pernah melakukan evaluasi dan analisis soal? 

2 Berapakah jumalah keseluruhan peserta didik kelas VIII? 

3 Kurikulum apa yang dipakai pada tahun ajaran 2024/2025? 

 

Informan  : Ibu Muji Setyani, S.Pd. 

Jabatan  : Guru Bahasa Arab MTs Muhammadiyah Patikraja 

Objek Pembahasan : Soal Asesmen Sumatif Akhir Semester 

Tanggal dan Waktu : Sbatu, 5 Oktober 2024 

No Pertanyaan 

1 Apakah dari pihak sekolah pernah melakukan evaluasi dan analisis soal? 

2 Siapakah pembuat soal Sumatif Akhir Semester di MTs? 

3 Apakah soal-soal di kembalikan atau dibawa pulang siswa 

4 Berapakah jumlah soal sumatif Akhir Semester? 

5 Dalam pembuatan soal apakah ada kendala? 
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Lampiran 13. Hasil Wawancara 

 

Hasil wawancara yang telah dilakukan kepada narasumber yang dimana 

dalam penelitian ini narasumbernya adalah Ibu Muji Setyani, S.Pd., selaku guru 

Bahasa Arab. Wawancara dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 5 Oktober 2024 di 

MTs Muhammadiyah Patikraja 

Fadlun : Sebelumnya mohon maaf ibu, izin bertanya terkait soal-soal evaluasi, 

baik itu tengah semester atau akhir semester, apakah dari pihak 

sekolah dan ibu sendiri telah melakukan evaluasi setelah proses 

kegiatan penilaian? 

Ibu Muji : Terkait evaluasi soal atau analisis itu belum pernah dilakukan karena 

keterbatasan waktunya, kebetulan guru di sekolah MTs 

Muhammadiyah Patikraja hanya satu. 

Fadlun : Kalau untuk soal-soal yang telah diujikan itu si siapakah yang 

membuat bu? 

Ibu Muji : Untuk proses pembuatan soal baik itu PTS atau PAS untuk kelas VII 

dan VIII itu dbuat oleh guru mapel, sedangkan untuk kelas IX dari 

KKM. 

Fadlun : Selanjutnya terkait perangkat soal, apakah setelah pelaksanaan 

penilaian soal dikembalikan atau di bawa siswa pulang? 

Ibu Muji : Dari sekolahan si memang untuk soal dan lembar jawaban baik PTS 

maupun PAS memang di kumpulkan lagi untuk dijadikan arsip dan 

bahan pembuatan soal lagi kedepan. 

Fadlun : Terkait jumlah soal yang diberikan Untuk soal SAS sendiri terdiri dari 

beberapa soal, bu? 

Ibu Muji : Untuk penilaian Sumatif Akhir Semester (SAS) menggunakan format 

pilihan ganda dan esai, dengan masing masing 35 pilihan ganda dan 5 

essai. 

Fadlun : Mohon maaf bu sebelumnya, terakit pembuatan soal, ada kendala atau 

tidak? 
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Ibu Muji : Kalau berbicara masalah kendala mas, dalam proses pembuatan soal 

tentu ada tetapi yang namanya guru pasti bagaimanapun harus bisa 

dalam proses pembuatan soal, apalagi demi evaluasi untuk anak-anak. 

Fadlun : Baik bu, terimakasih banyak atas wwaktunya, dan berkenan saya 

wawancarai.  

Ibu Muji : Nggih sami sami mas Fadlun, semoga lancar penelitianya. 

 

Yang kedua, wawancara dilakukan dengan kepala madrasah MTs 

Muhammadiyah Patikraja, yaitu Bapak Rakhman Kurniawan S.Pd., pada hari Sabtu 

tanggal 5 Oktober 2024. 

Fadlun : Mohon maaf bapak mau bertanya terkait penelitian saya, 

kebetulan berkaitan dengan soal soal yang diujikan pada saat 

Sumatif Akhir semester, kalau boleh tau untuk soal-soal tengah 

semester atau akhir semester, apakah dari pihak sekolah dan guru 

mapel telah melakukan evaluasi setelah proses kegiatan 

penilaian? 

Pak Rakhman : Terkait evaluasi soal atau analisis memang belum pernah 

dilakukan karena keterbatasan waktunya, juga kebetulan guru 

Bahasa Arabnya sendiri di MTs ini hanya satu, jadi kalau analisis 

terkiat soal-soal belum dilakukan. 

Fadlun : Kalau untuk jumlah keseluruhan peserta didik kelas VIII itu ada 

berapa pak? 

Pak Rakhman : Alhamdulillah jumlah peserta didik tahun ini untuk kelas VIII itu 

ada 49 anak dari keseluruhan peserta didik yang ada di MTs 

muhammadiyah Patikraja berjumlah 154 anak. 

Fadlun : Kalau kurikulum yang dipakai saat ini di MTs menggunakan 

kurikulum apa pak? 

Pak Rakhman : Untuk tahun ajaran 2024/2025 kelas VII dan VIII menggunakan 

Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas IX masih menggunakan 

Kurikulum 2013. 
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Fadlun : Baik pak, Saya kira cukup untuk bertanya tanya mengenai 

pertanyaan yang ada di benak saya mengenai ruang lingkup soal-

soal yang diujikan. Terimakasih banyak atas waktunya bapak, 

sudah mau saya wawancarai.  

Pak Rakhman : Baik sama-sama mas, semoga penelitianya lancar sampai sidang 

nanti. 
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